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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di Indonesia, sektor pelayaran sangat penting bagi perdagangan internasional
dan transportasi laut. Cara prosedur perekrutan dilakukan menunjukkan pentingnya
pengoperasian kapal yang profesional. Kesejahteraan awak kapal, efektivitas
operasional, dan keselamatan kapal semuanya akan terjamin melalui prosedur
rekrutmen personel unggulan. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh tentang
prosedur perekrutan kapal sangatlah penting.

Crewing department memiliki tanggung jawab atas manajemen sumber daya
manusia kapal yang melibatkan persiapan, perekrutan, pelatihan, manajemen kinerja,
dan jadwal pergantian awak kapal. Tidak efektifnya dalam memanajemen kru kapal
memiliki dampak terhadap kegiatan operasional kinerja di kapal dan ketidakpuasan
awak kapal, yang dapat menyebabkan tingkat pergantian awak kapal yang tinggi yang
sangat merugikan operasional kapal.

PT. IMC Ship Management merupakan salah satu perusahaan dalam industri
yang membantu dalam memanejemn kapal agar dapat berjalan dengan baik, termasuk
proses pergantian kru kapal. PT. IMC Ship Management mengelola kapal dari
perusahaan Pelita Global Logistic sebanyak lima kapal. Proses perekrutan dan
pergantian kru kapal meruapakan salah satu yang sulit yang sangat mempengaruhi
dalam operasional perusahaan. Kelancaran proses ini sangat mempengaruhi kinerja
dan efisiensi operasional kapal dan perusahaan. Namun, PT. IMC Ship Management
sering menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan proses ini, yang dapat
berdampak pada keterlambatan operasional dan penurunan efisiensi perusahaan.

Seperti yang diteliti oleh Ammar Farasichwan dan Cahya Fajar Budi Hartono
(2022) dalam jurnal penelitiannya dengan judul “Mekanisme Pergantian Awak Kapal
untuk Memperlancar Manajemen Awak Kapal di PT. Berlian Khatulistiwa Line”.

Dengan mengkaji prosedur prosedur pergantian awak kapal untuk kelancaran



manajemen awak kapal dengan metode kualitatif kemudian disajikan secara naratif
deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prosedur pergantian awak kapal di PT. Berlian
Khatulistiwa Line beserta permasalahan atau kendala yang ada sehingga dapat
dicarikan solusi yang terbaik agar manajemen awak kapal dapat berjalan dengan
lancar.

Persamaan penulis dengan penelitian tersebut adalah sama-sama membahas
mengenai bagaimana suatu perusahaan dalam menangani kendala atau permasalahan
dalam proses pergantian awak kapal, serta bagaiman solusi dari permasalahan tersebut
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah perbedaan objek yang
diteliti, dimana penelitian terdahulu meneliti mekanisme pergantian awak kapal untuk
memperlancar manajemen awak kapal di PT. Berlian Khatulistiwa Line, sedangkan
penelitian ini akan membahas mengenai strategi rekrutmen kru kapal guna kelancaran
pergantian kru kapal di PT. IMC Ship Management. Penelitian terdahulu mengaitkan
permasalahan yang ada dalam proses pergantian awak kapal dikarenakan awak kapal
dalam proses pergantian awak kapal dan banyaknya dokumen awak kapal yang sudah
atau akan kadaluarsa. Sedangkan dalam skripsi ini penulis kurang efektifnya strategi
perusahaan dalam melakukan perekrutan yang disebabkan kurangnya kru pengganti
untuk menggantikan kru di atas kapal.

Kendala dalam rekrutmen dan pergantian kru kapal seringkali disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan
naik ke atas kapal, dikarenakan kurangnya kru untuk menggantikan kru di atas kapal.
Tidak tersedianya kru pengganti membuat perusahaan harus mengharuskan
memperpanjang kontrak beberapa kru. Hal ini tidak hanya berdampak pada efisiensi
perusahaan, tetapi juga dapat menimbulkan kerugian finansial akibat penundaan
pengiriman barang dan kru kapal.

Kedua, kurang efektifnya perencanaan pergantian kru kapal, hal ini
dimaksudkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam menyediakan kru pengganti
yang akan dinaikan ke atas kapal. Hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya kru baru
yang sesuai dengan kriteria perusahaan dan tidak tersedianya kru pengganti yang
standby, dan kurang berminatnya ex-crew untuk kembali bekerja ke atas kapal. Selain
itu, kurangnya strategi perusahaan PT. IMC Ship Management dalam menangani

pergantian kru kapal dimana dalam proses perekrutan kru kapal, ada beberapa kru yang



pada proses inferview kurang pengalaman dan kurangnya dokuken yang harus dimiliki
kru tersebut. Selain itu dalam pelaksanaan Medical Check Up ada beberapa kru yang
dinyatakan tidak sehat yang menyebabkan kru tersebut tidak bisa on board.

Tabel 1.1
Data Kru Kapal Bekerja Melebihi PKL, Agustus 2022-Agustus 2023
Realita ..
No. Nama Jabatan Komrak Tercantum Kontrak Selisih
di PKL (Bulan) (Bulan)
(Bulan)
1. | Sammy Master
Hendrik 4 Bulan (= 1 Bulan) | 6 Bulan | 1 Bulan
2. | Waluyo Chief Officer 6 Bulan (£ 1 Bulan) | 8 Bulan | 1 Bulan
Sebayang
3. | Happy . Chief Officer 6 Bulan (£ 1 Bulan) | 8 Bulan | 1 Bulan
Augustinus
4. | Yasrul Chief Enginer | 4 Bulan (+ 1 Bulan) | 6 Bulan | 1 Bulan
5. | Suparman Electrician
Technical Officer | © Bulan (+ 1 Bulan) | 8 Bulan | 1 Bulan
6. | Petrus Electrician
Palayukan | Technical Officer 6 Bulan (£ 1 Bulan) | 8 Bulan | 1 Bulan
7. | Ruben Electrician
Salama Technical Officer | © Bulan (+ 1 Bulan) | 8 Bulan | 1 Bulan

Sumber: Crewing Departement PT. IMC Ship Management.

Dari tabel diatas menunjukan bahwa sering terjadi kru kapal bekerja melebihi

Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan. Perusahaan sudah melakukan

penawaran terhadap kru tersebut untuk memperpanjang kontrak kru dan disetujui

tersebut tetapi perusaahaan tidak membuat kontrak yang baru. Hal ini disebabkan

perusahaan kurang ketat dalam pengawasan terhadap kontrak Perjanjian Kerja Laut

dan kurang dalam penyediakan calon kru kapal serta kurangnya kru pengganti yang

standby untuk proses pergantian kru kapal. Pada tabel tersebut kru tersebut sedang

menunggu pergantian kru kapal dari hasil perekrutan calon kru kapal dari

perusahaan.




Tabel 1.2
Data Total Kru Standby Tahun 2023

No. Jabatan Toal Total | Total Ex- | Total Kru Standby | Total
Perekrutan | Kru Crew Resign dan Kru
Resign Bermasalah Standby
1. | Master 40 27 10 13 4
2. | Chief Officer 41 28 9 10 6
3. | Chief Enginer 45 31 11 12 8
4. | Second Officer 37 19 6 7 6
5. | Second Enginer 36 27 7 12 8
6. | Third Officer 39 23 6 9 8
7. | Third Enginer 39 28 8 11 10
8. | Fourth Enginer 40 25 5 12 8
9. | Electrician 37 24 5 14 6
Technical Officer
10. | Chief Cook 35 26 9 13 5
11. | Able Bodied 90 46 12 18 16
12. | Fitter 34 24 7 9 9
13. | Oiler 89 41 14 15 12
14. | Mess Man 32 18 5 8 6
15. | Bosun 32 15 4 9 3
16. | Ordinary Seaman 59 30 8 10 12
TOTAL 725 432 126 176 130

Sumber : Crewing Departement PT. IMC Ship Managemet.

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa banyaknya kru standby yang
bermasalah dan banyaknya ex-crew yang resign yang mengharuskan perusahaan
menyediakan beberapa kru pada jabatan tertentu. Banyaknya kru standby yang
bermasalah saat bekerja di atas kapal yang mengahruskan perusahaan mengeluarkn
kru tersebut dikareanakan kru kurang berkompetensi atau penurunan kinerja di atas
kapal. Oleh karena itu perusahaan harus mencari calon kru untuk nantinya
menggantikan kru tersebut. Tidak adanya kru pengganti yang standby dan
banyaknya ex-crew yang resign mengakibatkan penundaan pada proses pergantian
kru kapal.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi
rekrutmen kru untuk menjamin kelancaran pergantian kru pada PT. IMC Ship
Management. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengidentifikasi

dan memahami permasalahan yang ada serta mampu memberikan rekomendasi




strategis untuk meningkatkan efisiensi perekrutan dan pergantian kru kapal. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan

judul :

“STRATEGI REKRUTMEN KRU KAPAL GUNA KELANCARAN
PERGANTIAN AWAK KAPAL DI PT. IMC SHIP MANAGEMENT”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Penulis mengidenefinisikan permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah

ditulis sebagai berikut :

1. Sering mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan naik di atas
kapal.

2. Kurang efektifnya dalam penyediakan kru pengganti.

3. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah
ditetapkan.

4. Belum optimalnya strategi perusahaan dalam menangani pergantian kru kapal.

5. Tidak tersediaannya kru pengganti yang stand by.

C. BATASAN MASALAH

Dari identifikasi masalah dan dari skripsi ini dapat disimpulkan beberapa
permasalahan yang mungkin dapat dibahas, namun dikarenakan berbagai keterbatasan

maka penulis hanya membahas permasalahan sebagai berikut:

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang
telah ditetapkan.
2. Tidak tersediaannya kru pengganti yang standby.

D. RUMUSAN MASALAH
Penulis dapat merumuskan masalah berdasarkan latar belakang sebagai berikut :
1. Mengapa sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL)
yang telah ditetapkan?

2. Bagaimana cara mengatasi tidak tersediannya kru yang standby?



E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan penyusunan dari skripsi ini, maka skripsi
ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kru kapal bekerja melebihi
Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan.
b. Untuk mengetahui bagaiman cara mengatasi tidak tersediannya kru
pengganti yang stanby.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Hasil dari pernelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sumbangan teoritis
tentang kelancaran pergantian kru kapal melalui strategi rekrutmen di PT.
IMC Ship Management.
2. Aspek Praktis
Dalam penelitian ini berguna sebagai informasi dan pertimbangan kepada
PT. IMC Ship Management dalam melakukan penerapan strategi dalam
merekrut calon kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal untuk

bekerja di atas kapal nantinya.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Peneliti secara teliti menyusun materi menjadi lima bab guna memudahkan
permasalahan dan membantu pembaca memahami materi yang ditulis. Pada bagian
ini akan diberikan mencakup bab satu sampai lima, setiap bab saling berhubungan
dan akan dibahas sesuai topik materi utama. Penulis menggunakan sistematika

penulisan berikut untuk menyusun skripsi ini:

BAB1 PENDAHULUAN
Latar belakang pokok bahasan, identifikasi masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta pendekatan
metodologi dalam penulisan skripsi semuanya akan dijelaskan pada bab

ini.



BAB II1 LANDASAN TEORI

BAB III

BAB IV

Definisi yang digunakan dalam Bab I, yang memerlukan penjelasan, teori,
pendapat, atau pandangan dari berbagai ahli yang telah teruji dan terbukti
validitasnya, serta kerangka pemikiran, model konseptual tentang
bagaimana teori berkaitan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi
dalam permasalahan skripsi. Semuanya dijelaskan dalam bab ini beserta
konsep dan teori yang menjadi dasar pembahasan utama yang dirumuskan
dalam penelitian ini. Hipotesis kemudian, jika diperlukan, merupakan

kesimpulan sementara yang diambil dari permasalahan yang diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu, lokasi, dan profil perusahaan penelitian dijelaskan pada bab ini.
Selanjutnya mempertimbangkan metodologi penelitian yang akan
digunakan, seperti pendekatan penelitian kuantitatif dan pendekatan
penelitian kualitatif. Selain itu, sumber data primer dan sekunder tersedia
untuk diperoleh. Selain itu, mengenai metode pengumpulan data, metode
yang akan digunakan dalam skripsi ini meliputi angket, tinjauan pustaka,
studi dokumentasi, teknik wawancara, dan teknik observasi. Komponen
penelitian kuantitatif yang dilakukan meliputi populasi, sampel, dan
prosedur pengambilan sampel. Dan yang tidak kalah pentingnya, strategi
analisis data adalah suatu metode atau upaya untuk mengorganisasikan

data menjadi pengetahuan segar dalam skripsi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Untuk mengidentifikasi penyebab permasalahan, penulis mengkaji data-
data yang relevan dengan permasalahan yang akan ditelaah lebih lanjut
pada bab ini. Penulis memberikan gambaran data pada bab ini, khususnya
berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang
penulis pilih. Selain itu, penulis menilai dan menyarankan pendekatan

pengganti untuk memecahkan masalah.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini memuat jawaban atas pernyataan-pernyataan yang
disampaikan, ringkasan tujuan yang dicapai selama penelitian, dan
pernyataan singkat tentang temuan analisis deskriptif. Saran menjawab
permasalahan yang diangkat dalam skripsi dan menawarkan solusi

terhadap permasalahan yang diteliti.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. DEFINISI OPERASIONAL

PT. IMC Ship Management adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pelayanan aset dalam pengelolaan kapal, pergantian awak kapal, dan
rekrutmen awak kapal. Dengan mengelola aset perusahaan dari perusahaan PT.
Pelita Global Logistik. Penulis mendefinisikan sejumlah istilah yang berkaitan
dengan masalah dan judul yang dihadapi perusahaan saat ini dan akan dibahas di
bagian ini. Antara lain dengan memanfaatkan referensi dan definisi dari para ahli
yang telah dikumpulkan sebelumnya agar materi semakin mudah dipahami oleh
penulis skripsi ini:

1. Strategi
a. Definisi Strategi

Rangkuti (2013) berperndapat bahwa strategi adalah suatu rencana
induk menyeluruh yang merinci dalam perusahaan untuk mencapai setiap
tujuan dari misi sebelumnya. Menurut David (2011:18-19) Strategi adalah
sumber daya bersama dengan tujuan jangka panjang yang dapat dicapai.
Menurut Pearce II dan Robinson (2008:2), strategi adalah rencana ekspansif
yang berfokus pada masa depan dan berinteraksi dengan keadaan yang
bersaing untuk mencapai tujuan.

Menurut uraian di atas, strategi adalah suatu teknik atau cara suatu
organisasi untuk mencapai suatu tujuan dengan bekerja sama dengan semua
departemen dan menggunakan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Rekrutmen
a. Pengertian Rekrutmen

Proses menemukan beberapa kandidat yang memenuhi syarat untuk

mengisi suatu jabatan atau pekerjaan di suatu organisasi dikenal sebagai

rekrutmen. (Hasanah & Indahingwati, 2017). Menurut Siagian (2018:40)



menyatakan bahwa rektumen adalah metode mencari, menemukan, dan
memikat kandidat pekerjaan ke suatu organisasi. Menurut Robbins & Coulter
(2016:41) menyatakan bahwa rekrutmen adalah suatu metode untuk mencari,
menemukan, dan memikat kandidat pekerjaan ke suatu organisasi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah
suatu bagaimana sebuah perusahaaan dalam menarik, menemukan, dan
mencari karyawan atau pekerja pada suatu perusahaan dengan metode atau

cara tertentu.

. Indikator Rekrutmen

Beberapa indikator rekrutmen menurut Ellyta Yullyanti dalamLestari (2018):

(1) Metode rekrutmen. Adapun beberapa metode dari rekrutmen itu sendiri,
yaitu:

1) Metode tertutup, yaitu suatu metode khususnya penerapan perekrutan
selektif, artinya hanya staf dan individu tertentu yang akan
dipertimbangkan.

2) Metode terbuka, yaitu suatu metode dengan menggunakan iklan media
digunakan untuk mempublikasikan pelaksanaan rekrutmen. Tujuannya
adalah untuk menerima lamaran dalam jumlah besar untuk meningkatkan

kemungkinan merekrut pekerja yang dapat dipercaya dan cakap.

. Metode Rekrutmen
Kasmir (2016: 94), mengemukakan beberapa strategi atau taktik yang
digunakan untuk menarik kandidat agar mengajukan lamaran, antara lain:

1) Informasi yang diberikan sangat jelas mengenai nama organisasi,
industrinya, pekerjaan yang tersedia, skala gaji, jalur karir, dan fitur
menarik lainnya.

2) Format lamaran dimaksudkan agar terlihat bagus dan memberikan kesan
seperti berasal dari bisnis yang sah. Ini adalah kesan pertama yang penting,
karena banyak kandidat mempertimbangkannya sebelum menulis surat
lamaran.

3) Pemilihan media berdasarkan segmentasi media yang relevan untuk

mengisi lowongan kerja. Kredibilitas perusahaan juga akan ditunjukkan
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melalui pemilihan media. Kandidat yang memiliki reputasi baik biasanya
membatasi lamaran mereka hanya pada lamaran yang diterima oleh media
yang sah.

4) Tempatkan pamflet di universitas dan pusat pelatihan yang bereputasi dan
berkualitas tinggi. Hal ini penting karena universitas-universitas ternama
biasanya menghasilkan lulusan yang dapat dikenali.

5) Waktu yang dialokasikan cukup untuk memungkinkan jumlah aplikasi

maksimum. Misalnya sepuluh hari atau seminggu.

. Tujuan Rekrutmen

Menurut Purnaya dan Nurhasanah (2019), tujuan rekrutmen adalah
menerima sebanyak mungkin tawaran dari calon karyawan, guna
memberikan lebih banyak peluang bagi perusahaan untuk memilih kandidat
yang dianggap sesuai dengan kebutuhan organisasi. Menurut Sinambela dan

Nurhasanah (2019), tujuan rekrutmen adalah sebagai berikut:

1) Tujuan utama rekrutmen adalah untuk mengidentifikasi kandidat yang
memenuhi syarat dan akan berkomitmen pada perusahaan dalam jangka
waktu paling singkat;

2) Ciptakan tenaga kerja berkinerja tinggi yang akan bertahan di perusahaan
untuk jangka waktu yang cukup lama;

3) Tujuan dari kegiatan rekrutmen harus menciptakan efek positif yang
meningkatkan persepsi organisasi secara keseluruhan. Pelamar sendiri
harus mempunyai perasaan positif terhadap perusahaan dan
penawarannya;

4) Hormati prinsip orang yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang
tepat. Personel yang tepat akan direkrut melalui rekrutmen sesuai dengan

kebutuhan organisasi, sesuai jadwal sebelumnya.

. Tahap-Tahap Proses Rekrutmen

Menurut Endang, dkk (2017;46) Proses rekrutmen adalah penarikan
sejumlah calon yang dapat dipilih menjadi pejabat atau anggota staf dalam
organisasi dikenal dengan proses rekrutmen. Tata cara perekrutannya adalah

sebagai berikut:
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1) Menganalisis kebutuhan posisi dan jabatan yang dibutuhkan perusahaan.

2) Membuat rencana prosedur perekrutan.

3) Memasang pemberitahuan pembukaan pekerjaan di media sosial.

4) Tinjau lamaran pekerjaan dan bicaralah dengan kandidat dalam
wawancara.

5) Setelah menentukan apakah pelamar cocok untuk bisnis tersebut, berikan
tawaran pekerjaan formal.

6) Menerima pegawai baru yang telah lulus.

3. Kru atau Awak kapal
a. Definisi Awak Kapal

Menurut Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai
dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil.

Dalam ayat 41 disebutkan bahwa “Nahkoda adalah salah seorang dari
awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai
wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, dan pada ayat 42 Nahkoda cukup di istimewakan oleh
Undang-Undang RI Negara yang berbunyi, “Anak Buah Kapal adalah Awak
Kapal selain Nahkoda”. Jabatan di atas kapal dibagi dua yaitu Perwira kapal
dan Anak Buah Kapal (ABK).

Menurut John M Downard (2010:1), awak kapal terdiri dari kapten
kapal, yang merupakan pemimpin pelayaran, bertanggung jawab atas
sebagian besar tugas dan kewajiban awak kapal. Awaknya terdiri dari
beberapa bagian. Departemen Dek dan Departemen Mesin terdiri dari dua
bagian personel kapal. Selain itu dipisahkan menjadi area makanan
(Catering) dan petugas (Officers) dan bawahan (Rating). Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan Pasal 17, untuk dapat
bekerja sebagai awak kapal, wajib memenuhi persyaratan :

1) Memiliki Sertifikat Keahlian Pelaut dan/atau Sertifikat Keterampilan
Pelaut

2) Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun
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3) Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan
yangkhusus dilakukan untuk itu
4) Disijil

Sedangkan untuk hak dan kewajiban pelaut, dibahas pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan
pasal 18 Nomor (3), hak-hak dan kewajiban dari masing-masing pihak
sebagaimana dimaksuddalam ayat (2) sekurang-kurangnya adalah :

1) Hak pelaut
Kru kapal mendapatkan gaji berupa upah lunak, gaji liburan, uang
delegasi, biaya transportasi dan penghasilan di akhir hari kerja, asuransi
untuk barang-barang pribadi dan kecelakaan. Serta perlengkapan musim
dingin untuk orang-orang yang bekerja di iklim dingin dan di tempat-
tempat di mana cuaca buruk terjadi dan tempat yang mempunyai suhu
hingga 15 derajat Celcius atau lebih rendah.

2) Kewajiban pelaut
Menyelesaikan tugas sesuai dengan jam kerja yang disepakati, membayar
bagasi ekstra melebihi batas yang diizinkan perusahaan, mengikuti arahan
perusahaan, dan bekerja sesuai jangka waktu yang disepakati.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kru kapal atau awak
kru kapal adalah orang yang yang dipekerjakan oleh perusahaan dengan
ketentuan tertentu dengan tanggung jawab atas pengoperasian dan
keselamatan kapal, serta memiliki hak dan kewajiban sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati.

4. Pergantian Kru Kapal
a. Definisi Pergantian Kru Kapal
Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo (2014), Perusahaan
pelayaran tertentu, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), sering kali
menggunakan sistem pengawakan maritim permanen. Namun, seperti yang
umumnya terjadi pada perusahaan swasta, banyak dari perusahaan tersebut
mengikuti pengaturan kepegawaian yang bersifat kontrak. Penting untuk

mempertimbangkan untuk memiliki awak kapal dan kru cadangan di darat,
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terutama bagi perusahaan swasta yang mempekerjakan staf tetap. Syarat

untuk dapat bekerja di kapal adalah memiliki :

1) Sertifikat Keahlian Pelaut dan Sertifikat Ketrampilan Pelaut.

2) Sijil Awak Kapal.

3) Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara perusahaan pelayaran dengan awak
kapal yang disahkan oleh syahbandar.

4) Sertifikat Keterangan Kesehatan Sebelum Berlayar.

5) Buku Pelaut.

Terjadinya pergantian awak kapal di atas kapal (mutasi naik turun)

disebabkan beberapa kemungkinan, yaitu:

1) Cuti.

2) Atas Permintaan Sendiri.

3) Menunggu penempatan dan Standby.

4) Sakit.

5) Telah habis masa kontrak, dan sebagainya.

6) Pemeriksaan kesehatan sampai mendapatkan surat sehat.

7) Mengikuti diklat kepelautan dan mengurus surat-surat yang habis masa
berlakunya atau revalidasi (passport, buku pelaut, sertifikat ketrampilan,

dan sebagainya).

Menurut Cahya Purnomo, dkk (2022), dalam Sejumlah prosedur harus
dilakukan untuk menunjang proses pergantian awak kapal, artinya sejumlah
persyaratan juga harus dipenuhi untuk mendukung proses pergantian awak
kapal. Alhasil, sejumlah dokumen persyaratan harus diperoleh. Berikut ini
adalah beberapa dokumen yang di perlukan dalam pergantian crew kapal :

1) Sign on / off passport
Petugas imigrasi telah memastikan bahwa awak kapal naik atau turun dari
kapal. Diperlukan surat permohonan dari perwakilan kepala imigrasi dan

jadwal on/off kru. pasport

2) Sign on / off buku pelaut
Sebuah verifikasi yang dilakukan oleh pejabat Syahbandar yang
membuktikan pekerjaan awak kapal atau penghentian di atas kapal. Buku
pelaut dan surat permohonan dari instansi kepada Syahbandar merupakan

prasyaratnya.
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3)

4)

3)

Perjanjian Kerja Laut (PKL)

Suatu kontrak kerja antara perusahaan pemilik kapal dan awaknya. Surat
permohonan dari agen, ijazah dan endorsement, sertifikasi garis (untuk
verifikasi keabsahan ijazah), dan buku pelaut diperlukan untuk membuat

PKL.

Sijil awak kapal
Sebuah buku yang berfungsi sebagai proses sertifikasi awak kapal. Surat
permohonan dari agen Syahbandar dan buku sertifikat diperlukan untuk

mengajukan sertifikasi.

Daftar perwira kapal
Suatu susunan perwira kapal mulai dari nakhoda sampai dengan Mualim

IV. Dukumen yang diperlukan adalah :

1) Surat permohonan dari agen untuk Syahbandar,
2) SK (Surat Keputusan) Perwira lama,

3) Certificate of competency dan endorsemen,

4) Sertifikat on line

5) Buku sijil.

Alasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa, karena awak kapal

memiliki batasan waktu dalam kontrak kerja mereka, penggantian awak kapal

adalah salah satu tugas paling krusial yang dilakukan oleh bisnis agen awak

kapal. Karena melibatkan banyak pihak, antara lain pemilik kapal, nakhoda

(bertindak sebagai wakil kapal), dan awak kapal yang akan menduduki

jabatannya, maka tindakan ini perlu kehati-hatian ekstra dari perusahaan crew

manning agency.

B. TEORI

1. Kontrak Kerja

a. Definisi Kontrak Kerja

Di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kontrak merupakan:

Mengikat dengan perjanjian (tentang mempekerjakan orang dan sebagainya);

Persetujuan yang memiliki sanksi hukum antara kedua pihak maupun lebih

untuk melakukan atau tidak melakukan kegiatan. Kerja adalah tenanga yang
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dikeluarkan seseorang sebagai profesi untuk mendapatkan penghasilan. Suatu
bentuk kontrak kerja antara pegawai dan perusaaan.

Kontrak kerja berisi hak serta kewajiban pegawai saat terikat hubungan
kerja, biasanya di tandai dengan penandatangan komitmen atau persetujuan
kontrak kerja oleh atasan perusahaan dan pegawai. Kontrak kerjaatau
perjanjian kerja jika menurut Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan merupakan perjanjian anatara pekerja/buruh dengan
pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, hak, dan
kewajiban para pihak

2. Perjanjian Kerja Laut
a. Definisi Perjanjian Kerja Laut

Pengertian perjanjian kerja menurut Pasal 1601 (a) KUHPerdata:
Perjanjian kerja adalah suatu persetujuan bahwa pihak ke satu, yaitu buruh,
mengikatkan din untuk menyerahkan tenaganya kepada pihak lain, yaitu
majikan, dengan upah selama waktu yang tertentu. Undang-Undang RI Nomor
13 Tahun 2003, tentang Ketenagakerjaan. Pasal 1 angka 14 memberikan
pengertian yakni: "Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja/buruh
dengan pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, hak, dan
kewajiban para pihak".

Perjanjian kerja laut menurut Pasal 1 (5) Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2000 "Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian kerja
perorangan yang ditandatangani oleh pelaut Indonesia dengan pengusaha
angkutan di perairan". Sebagaimana yang telah diuraikan terlebih dahulu bahwa
perjanjian kerja laut yang dilakukan antara pengusaha kapal dengan anak buah
kapal atau kelasi disyaratkan harus diselenggarakan dihadapan seorang pegawai
yang ditunjukkan oleh pihak yang berwenang. Yang dimaksud dengan wakil
pemerintah yang berwenang disini adalah yang ikut terlibat dalam proses
pembuatan dan pelaksanaan perjanjian kerja laut. Jadi dengan demikian pihak-
pihak yang terlibat dalam perjanjian kerja laut adalah:

1) Pemilik selaku pengusaha kapal;
2) Nakhoda;

3) Anak buah kapal;

4) Syahbandar.
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

Tabel 2.1
Kerangka Pemikiran

STRATEGI REKRUTMEN KRU KAPAL GUNA KELANCARAN
PERGANTIAN AWAK KAPAL DI PT. IMC SHIP MANAGEMENT.

l

IDENTIFIKASTI MASALAH

1. Sering mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan naik di atas
kapal.

2. Turunnya kinerja kru kapal di PT. IMC Ship Management.

3. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah
ditetapkan.

4. Belum optimalnya strategi perusahaan dalam upaya mengurangi peningkatan

pergantian kru kapal.

5. Ketidaktersediaannya kru pengganti yang stand by.

¢— RUMUSAN MASALAH —¢

Mengapa sering terjadinya kru kapal bekerja Bagaimana cara mengatasi tidak
melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah tersediannya kru pengganti yang stand by?
ditetapkan ? i
| PENYEBAB MASALAH
1. Strategi perencanaan pergantian kru kapal kurang 1. Banyaknya kru standby yang dikeluarkan
efektif. dari h
2. Kurangnya kru baru, standby, dan ex-crew kurang arl perusahaan.
berminat bekerja kembali. 2. Turunnya kinerja kru standby saat bekerja.
¢— ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH —¢
1. Penerapan strategi perencanaan pergantian kru 1. Melakukan perekrutan sebanyak banyaknya.
kapal yang lebih efektif.
2. Melakukan perekrutan sebanyak-banyaknya agar 2. Pemberian insentif terhadap kru standby
mendapatkan kru standby, ex-crew dan kru baru yang akan naik kembali ke atas kapal.
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

HASIL/OUTCOME

Agar tidak terjadinya perpanjangan kontrak kru kapal dan tersedianya kru pengganti
yang standby pada PT. IMC Ship Management?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian

Skripsi ini disusun dengan memanfaatkan informasi yang dikumpulkan dari
permasalahan yang dihadapi selama 12 bulan Praktik Darat (Prada) di PT. IMC
IMC Ship Management, dimulai pada tanggal 1 Agustus 2022 dan berakhir pada
tanggal 1 Agustus 2023.

2. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini pernulis melakuakan penelitian di PT. IMC Ship
management yang bergerak di bidang ship management dengan informasi

identitas perusahaan sebagai berikut :

Nama : PT. IMC Ship Management

Alamat : Sahid Sudirman Center 39 floor, JI. K.H Mas Masnhur, Karet
Tengsin, Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220 Indonesia.

Telepon :+62 21 5794 2813

Email : enquiry(@imce-shipmanagement.com

Website : imc-shipmanagement.com

B. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan
a. Metode Deskriptif Kualitatif
Penulis metode penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan kesulitan
yang diteliti dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah Metode penelitian

postpositivis digunakan untuk menyelidiki kondisi alam, bukan eksperimen, di
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mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pemaknaan lebih diutamakan
daripada generalisasi dalam hasil penelitian kualitatif, triangulasi (kombinasi)
digunakan dalam metodologi pengumpulan data, dan analisis data bersifat
induktif/kualitatif.

Tujuan dari pendekatan deskriptif kualitatif ini adalah untuk Ilebih
mendefinisikan, memperjelas, dan mengatasi permasalahan yang diteliti dan hal
yang dapat dilakukan PT. IMC Ship Management dalam menyediakan
persediaan kru dan untuk meningkatkan kinerja kru kapal. Karena dalam
melakukan persediaan kru kapal masih kurang dan turunnya kinerja kru di atas

kapal.

C. SUMBER DATA

Topik penelitian akan diperoleh berupa data yang dapat dikumpulkan dengan
memberikan sebuah pedoman yang jelas untuk mengumpulkan dan menganalisis data
dikenal sebagai sumber data.. Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto
(2013:172) adalah: “Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh”.

Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) sumber
data adalah:“Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah dibuat
dimuka”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sumber data merupakan faktor
terpenting yang perlu dipertimbangkan ketika memilih pendekatan pengumpulan data
untuk menjamin sumber topik data. Saat menyusun tugas akhir ini, penulis

berkonsultasi dengan sumber data primer dan sekunder.

1. Data Primer

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013:142) data primer adalah:
“Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara)”. Informasi yang dikumpulkan dari
responden melalui survei, kelompok fokus, panel, dan wawancara peneliti dengan
narasumber adalah beberapa contoh data primer.

Menurut definisi di atas, sumber data primer adalah informasi yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumber aslinya untuk tujuan tertentu dan belum

pernah diteliti atau dipublikasikan sebelumnya yang dilakukan melalui observasi
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langsung dan wawancara yang dilakukan penulis kepada perusahaan, dengan

mewawancarai karyawan di PT. IMC Ship Management.

2. Data Sekunder
Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data sekunder
adalah: “Data sekunder merupakan sumber data penelitian yangdiperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain)”. Laporan pemerintah, laporan keuangan terbitan perusahaan, informasi gaji,
catatan kehadiran, dokumentasi pemerintah, informasi dari majalah, dan sumber
lainnya adalah beberapa contoh data sekunder.

Berdasarkan pengertian sumber data sekunder di atas, dapat disimpulkan
bahwa sumber data sekunder adalah informasi yang telah dipublikasikan dan
diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang tersedia sebelum
dilakukan penelitian, seperti laporan pemerintah, buku, jurnal database, catatan atau

arsip perusahaan, dan sumber internet.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Hamzah (2019) Teknik pengumpulan data kualitatif adalah bagaimana
cara mengumpulkan data deskriptif, atau informasi dalam bentuk tanda tanda dari
observasi atau wawancara yang dikategorikan dalam berbagai cara, seperti gambar,
catatan, artefak, dan catatan yang dibuat selama kerja lapangan. Perkataan dan
perbuatan merupakan data primer yang dikumpulkan peneliti dengan menggunakan
segala metodologi yang ada, dan data lain dijadikan sebagai data pendukung. Dengan
demikian, data dikumpulkan untuk penelitian kualitatif melalui penggunaan prosedur
seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Menurut Widoyoko, dkk (2014:46) observasi merupakan “pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala
pada objek penelitian”. Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikologis”.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik observasi
adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati

fenomena atau kejadian secara langsung. Dalam konteks ilmiah atau penelitian,
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teknik observasi sering digunakan untuk memperoleh informasi tentang perilaku,
interaksi, atau situasi tertentu tanpa mempengaruhi atau mengganggu subjek yang

diamati.

b. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006:158) metode dokumentasi adalah memeriksa bahan-
bahan tertulis seperti buku, terbitan berkala, catatan, pedoman, notulen rapat, buku
catatan, dan banyak lagi.. Menurut Bambang Riyanto (2012:103) metode
dokumentasi berarti cara mencatat data saat ini untuk memperoleh data baru.

Dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah proses atau cara untuk
merekam, menyimpan, dan mengorganisir informasi secara tertulis atau visual.
Metode ini digunakan untuk merekam berbagai jenis data, informasi, atau kegiatan
agar dapat diakses dan digunakan kembali dengan mudah di masa depan.
Dokumen — dokumen yang penulis dokumentasikan selama Praktek Darat

(PRADA) ialah:

1) Daftar joining report kru kapal
2) Data kontrak kru kapal yang diperpanjang
3) Data Kru standby

4) Mekanisme pergantian awak kapal

¢. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data untuk suatu penelitian adalah dengan
melakukan wawancara. Dengan kata lain, wawancara hanyalah suatu proses atau
peristiwa komunikasi langsung antara pewawancara dan sumber informasi atau
subjek wawancara. (Yusuf, 2014). Biasanya, wawancara ini dilakukan secara
berkelompok atau secara individu untuk mendapatkan informasi yang tepat sasaran
dan berguna.

Penulis juga berbicara dengan sejumlah narasumber selama wawancara untuk
penelitian ini. Terlibat dalam dialog dan pertukaran pertanyaan dengan perusahaan
terkait untuk membangun kredibilitas sebagai sumber daya pada bidang studi yang
diselidiki. Adapun orang yang akan diwawancarai, adalah :

1) Oni Sahroni selaku Crewing Manager
2) Jhon Fery Hoseantha Purba selaku Third Officer atau Mualim 3 di MV. Daidan

Pertiwi.
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Adapun beberapa faktor yang memounyai arus informasi dalam wawancara

yaitu :

a) Pewawancara
Pewawancara adalah seseorang yang bertugas melakukan wawancara atau
orang yang melakukan wawancara dalam berbagai lingkungan, seperti
jurnalisme, penelitian, atau pemilihan pekerjaan, disebut sebagai
pewawancara dalam beberapa keadaan.

b) Responden
Responden dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi dan tanggapan
mengenai hal-hal yang dinyatakan dan dibutuhkan oleh pewawancara.
Mereka juga merupakan pemberi opini atau informasi antar sumber.

¢) Pedoman Wawancara
Suatu aturan atau instruksi yang digunakan pewawancara untuk memastikan
proses wawancara terorganisir dan dilakukan dengan baik.

d) Situasi Wawancara
Waktu, lokasi, kehadiran pihak ketiga, padatnya jadwal responden, dan sikap

masyarakat semuanya menjadi faktor dalam situsi wawancara.

E. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Metode Fishbone

Fishbone merupakan bagian kecil dari metode untuk memperbaiki kualitas
(Septiandhanu, 2018). Di dalam metode ini, bentuk ini lebih banyak dinamakan
diagram sebab maupun akibat atau cause effect diagram. Diagram Fishbone
dibentuk berdasarkan struktur tulang ikan yang ujung kepalanya mengarah ke
bagian kanan. Diagram ini akan menjelaskan bentuk akibat atas permasalahan yang
timbul dari bagian manajemen. Dampak dari permasalahan yang timbul
digambarkan oleh bagian kepala ikan yang menghadap ke kanan (Felia & Wiwik,
2022). Maka penulis memilih teknis analisis fishbone karena sesuai dengan jenis
data, masalah, dan tujuan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian ini, Fishbone
analisis digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor sering terjadi kru kapal
bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan dan untuk
mengatasi ketidaktersediannya kru pengganti yang standby.
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Langkah 1: menyepakati pernyataan masalah

1. Pertama, penulis akan menyepakati sebuah pernyataan masalah (problem
statement). Pernyataan masalah akan di interpretasikan sebagai “effect”.

2. Effect yang akan dibahas yaitu: Terjadinya kru kapal bekerja melebihi Perjanjian
Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan.

Gambar 3.1
Diagram Fishbone

Sebab (Cause) Akibat (Effect)

- 2

Sumber: Data Olahan. 2024

Langkah 2: pengidentifikasian kategori — kategori

1. Langkah ke dua, akan dibuat garis cabang, setiap cabang mewakili sebab utama
dari masalah yang ditulis. Sebab ini diinterpretasikan sebagai “cause.

2. Kategori sebab utama mengorganisasikan sebab sedemikian rupa sesuai dengan
situasi masalah yang dihadapi. Kategori — kategori yang penulis pilih antara lain:

a. Man (manusia)

b. Method

Gambar 3.2
Diagram Fishbone

Sebab (Cause) Akibat (Effect)

MAN

d LFFECT

METHOD

Sumber: Data Olahan. 2024
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Langkah 3: menemukan sebab — sebab potensial dengan cara brainstorming.

1.

Setiap kategori mempunyai sebab — sebab yang perlu diuraikan melalui sesi
brainstorming.

Penentuan penempatan sebab sesuai kategorinya, contoh: mengapa banyaknya
kru standby yang dikeluarkan oleh perusahaan? Penyebab: kru saat di atas kapal
banyak yang bermasalah, karena penyebabnya sumber daya manusia, maka
diletakan di atas “MAN”.

Sebab — sebab akan ditulis dengan garis horizontal membentuk tulang ikan.
Pertanyakan kembali “mengapa sebab itu muncul?”’ sehingga akan muncul akar
kembali dari garis horizontal, contoh: mengapa terjadi kekurangan kru kapal
baru yang sesuai dengan kriteria perusahaan? jawab : karena sumber daya
manusia yang kurang pengalaman dan dokumen pendukung.

Satu sebab bisa ditulis di beberapa tempat jika sebab tersebut berhubungan

dengan beberapa kategori.

Tabel 3.1
Contoh Tabel Brainstorming
No. | Kemungkinan Akar | Diskusi (Discussion) Akar Masalah
Masalah (Possible (Root Cause) ?
Root Cause) (Y/N)
MAN
1. Ya/ Tidak
2. Ya/ Tidak
METHOD
3. Ya/ Tidak

Sumber: Data Olahan. 2024

Langkah 4: Mengkaji dan menyepakati sebab — sebab yang paling mungkin.

1.

Pemilihan terhadap sebab paling mungkin diantara semua sebab — sebab dan sub
- subnya.

Jika ada sebab - sebab yang muncul pada lebih dari satu kategori, kemungkinan
merupakan petunjuk sebab yang paling mungkin.

Mengkaji kembali sebab - sebab yang telah didaftarkan dan menanyakan

“Mengapa ini sebabnya?”.
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4. Pertanyaan “Mengapa” akan membantu kita sampai pada sebab pokok dari
permasalahan teridentifikasi.

5. Tanyakan “Mengapa” sampai pertanyaan tidak bisa dijawab.

6. Lingkari sebab yang paling memungkinkan di dalam fishbone.

Gambar 3.3
Diagram Fishbone

Sebab (Cause) Akibat (Effect)

N EFFECT

Possible
Root Cause

/43 METHOD

Sumber: Data Olahan. 2024

25



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang
terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami sebagai bahan
untuk suatu penelitian tugas akhir. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis
akan menyampaikan deskripsi data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas

dalam skripsi ini, antara lain:

1. Profil Perusahaan

PT. IMC Ship Management perusahaan yang bergerak di bidang manajemen
kapal, termasuk pengoperasian, pemeliharaan, dan pengelolaan berbagai jenis
kapal. Perusahaan ini menyediakan layanan lengkap untuk pemilik kapal, termasuk
manajemen kru kapal, manajemen kapal, manajemen teknik kapal, manajemen
sparepart kapal, manajemen keselamatan dan keamanan, dan keuangan.. PT. IMC
Ship Management mengelola aset dari perusahaan PT. Pelita Global Logistik
dengan mengelola lima kapal.

a. Tempat kedudukan formal

Nama Perusahaan : PT. IMC Ship Management

Alamat : Sahid Sudirman Center JL. K.H Mas Mansyur,
Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI Jakarta

Telephone 1 +62 215794 2813

Fax -

E-mail : enquiry@imc-shipmanagement.com

Website : imc-shipmanagement.com
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b. Struktur Organisasi PT. IMC Ship Management

Dalam perusahaan PT. IMC Ship Management terdapat susunan

organisasi di dalamnya, kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi di pegangn

oleh satu pimpinan. Berikut struktur organisasi PT. IMC Ship Management:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. IMC Ship Management

< IMC

Ship Management

Director
Riza Chair
| Pﬂmrleml Snr. Technical F | 2
Manager r. i Snr. Crewing inance
ok | Manager Manager Manager  Acc Manager
Dwi Hardianto Ry Chey, Maskur Suhaimi | Oni Sharoni Pupyt Utami

M) =
| AisyaD. Faradiba | | Idola Silitonga | | Adha Yudi Thama

Sumber : Data PT. IMC Ship Managment

Cx

| Meryam Grace

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan, maka dibuat

struktur organisasi yang jelas dan terstuktur, dalam struktur organisasi setiap

orang memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing untuk

mempermudah dalam pembagian tugas di setiap bagian organisasi. Berikut

penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab pokok di PT. IMC Ship

Management dan masing-masing bagian sesuai dengan posisi.

1) Tugas Direktur

Membuat, mengembangkan, dan menerapkan strategi jangka pendek dan

jangka panjang untuk mencapai tujuan organisasi. Membuat pilihan penting

mengenai arah strategis bisnis, seperti yang melibatkan investasi, akuisisi,

diversifikasi, dan ekspansi. Bertanggung jawab mengawasi kinerja

perusahaan secara keseluruhan dan memastikan bahwa tujuan tercapai

dengan sukses. Mengelola keuangan bisnis, sumber daya manusia, dan

bidang lainnya. Mengenali, menilai, dan mengendalikan risiko bisnis.
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2) Tugas Crewing Department
Mencari, merekrut, dan memilih pelamar yang memenuhi syarat untuk posisi
awak kapal merupakan proses rekrutmen dan seleksi. Memelihara dan
memperbarui informasi pribadi awak kapal, kredensial, dan riwayat
pekerjaan. Mengelola setiap aspek administratif kontrak kerja awak kapal,
seperti negosiasi kontrak, perpanjangan, dan pemutusan hubungan kerjax.

Mengelola anggaran atau menguraikan gaji dan pengeluaran lain awak kapal.

3) Tugas Procurement Manager & Procurement Department
Menentukan sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan akan produk dan jasa sejalan dengan strategi dan tujuan
perusahaan. Menyelesaikan proses pengadaan, yang meliputi penyusunan dan
pengiriman permintaan proposal, penilaian penawaran, tawar-menawar
persyaratan kontrak dan harga, dan penandatanganan perjanjian dengan

pemasok terpilih.

4) Tugas HSSE Director
Membuat, merancang, dan menerapkan kebijakan dan proses HSSE yang
mematuhi undang-undang, praktik terbaik, dan standar industri. Mengelola
pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja untuk menurunkan
kemungkinan penyakit dan cedera akibat kerja di tempat kerja. Mengenali,
menilai, dan mengendalikan bahaya lingkungan, kesehatan, keselamatan, dan
keamanan yang terkait dengan operasi bisnis. Memverifikasi bahwa bisnis
tersebut mematuhi semua undang-undang, peraturan, dan standar terkait

HSSE lokal, nasional, dan internasional.

5) Tugas Technical Manager & Technical Superitendent
Bertanggung jawab atas keseluruhan program pemeliharaan, perbaikan, dan
pemeliharaan teknis armada kapal. Membuat jadwal pemeliharaan dan
perbaikan kapal secara berkala, termasuk pemeliharaan mesin, sistem
kelistrikan, sistem navigasi, dan peralatan lainnya. Mengawasi anggaran
teknis untuk memastikan bahwa semua pemeliharaan dan perbaikan

diselesaikan secara efektif dan sesuai dana yang dialokasikan.
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6) Tugas Finance & Accounting Manager
Menyusun rencana keuangan jangka pendek dan jangka panjang usaha dalam
rangka memenuhi target keuangannya. Membuat, mengawasi, dan
mengawasi anggaran operasional bisnis, mengurus alokasi sumber daya dan
pengendalian biaya. Bertanggung jawab membuat laporan keuangan
organisasi secara tepat dan tepat waktu, seperti arus kas, neraca, dan laporan
laba rugi. Memastikan bisnis secara efektif menangani tanggung jawab
perpajakannya dan mematuhi semua undang-undang perpajakan yang

berlaku.

c. Visi dan Misi PT. IMC Ship Management
Merupakan sebuah pernyataan yang digunakan sebagai cara untuk
mengkomunikasikan tujuan dari sebuah perusahaan, berikut visi dan misi PT.
IMC Ship Management, yaitu :
1) Visi Perusahaan

Untuk diakui sebagai yang terdepan di bidang maritim transportasi dan

manajemen melalui inovasi operasi dan inisiatif komersial dalam

menghasilkannilai dan pertumbuhan berkelanjutan bagi seluruh pemangku
kepentingan sangat memperhatikan keselamatan dan lingkungan.
2) Misi Perusahaan

a) Tanpa henti mengejar standar tinggi dalam pelayanan pengelolaan
transportasi laut terpadu yang berintegritas & akuntabilitas.

b) Menciptakan dan mengembangkan tim yang bermotivasi tinggi di kantor
dan di kapal.

c) Tetap berkomitmen untuk memberikan layanan berkualitas tinggi dan
profesional kepada pelanggan kami dengan terus meningkatkan kinerja
operasional.

d) Secara proaktif menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan.

e) Mendorong pertumbuhan bisnis untuk mencapai skala ekonomi dan

meningkatkan nilai pemegang saham.
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d. Data Kapal PT. IMC Ship Management
Perusahaan IMC Ship Management mengelola kapal dari perusahaan PT.
Pelita global logistic yang berjumlah lima kapal. Berikut merupakan tabel
spesifikasi kapal dan jumlah kru yang ada di setiap kapal :

Tabel 4.1
Data Kapal yang Dikelola Oleh PT. IMC Ship Managment

DAFTAR NAMA KAPAL MILIK PT PELITA GLOBAL LOGISTIK YANG
DIKELOLA OLEH PT. IMC SHIP MANAGEMENT

O e | V| S [
! MV DAIDAN PERTIWI 30,882 CEI[{JII{JIIIER 23
2 MV DAIDAN MUSTIKAWATI 30,812 CEI[{JII{JIIIER 23
3 MV DEWI SARASWATI 18,873 CEI[{JII{JIIIER 23
> MV DEWI AMBARWATI 19,724 CEI[{JII{JIIIER 23

Sumber : PT. IMC Ship Management, 2023
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e. Data Kontrak Kontrak Kru Kapal Perusahaan

dengan Perjanjian Kerja Laut (PKL). Dokumen ini mencakup syarat dan
ketentuan kerja, hak dan kewajiban, kedua belah pihak, detail oeprasional
yang memastikan kelancaran dan keselamatan kerja di atas kapal, serta

regulasi yang berkaitan dengan ketenagakerjaan kru kapal. Berikut data

Kontrak kru kapal sudah ditetapkan oleh perusahaan yang sesuai

kontrak kru kapal PT. IMC Ship Management.

Tabel 4.2

Data Kontrak Kru Kapal PT. IMC Ship Management

KONTRAK KRU KAPAL PT. IMC SHIP MANAGEMENT
NO | JABATAN KONTRAK (BULAN)
1 | MASTER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
2 | CHIEF OFFICER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
3 | CHIEF ENGINER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
4 | SECOND OFFICER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
5 | SECOND ENGINER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
6 | THIRD OFFICER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
7 | THIRD ENGINER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
8 | FOURTH ENGGINER 6 Bulan (+ 1 Bulan)
o | BLECTRICUN TECHNICAL | 10y 1 uan
10 | CHIEF COOK 9 Bulan (+ 1 Bulan)
11 | ABLE BODIED 9 Bulan (+ 1 Bulan)
12 | MESS MAN 9 Bulan (+ 1 Bulan)
13 | FITTER 9 Bulan (£ 1 Bulan)
14 | BOSUN 9 Bulan (+ 1 Bulan)
15 | OILER 9 Bulan (+ 1 Bulan)
16 | ORDINARY SEAMAN 9 Bulan (+ 1 Bulan)

Sumber : PT. IMC Ship Management, 2023
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f. Mekanisme Pergantian Kru Kapal di PT. IMC Ship Management
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai mekanisme

pergantian kru kapal menjadi beberapa tahap sebagai beribut :

Gambar 4.2
Mekanisme Pergantian Awak Kapal di PT. IMC Ship Management

PENGECEKAN KONTRAK KRU KAPAL

PENCALOLAN KRU BARU : MENCALONKAN KRU STANDBY
1. SELEKSICV
2. INTERVIEW
3. PENGECEKAN
DOKUMEN
PELAKSANAAN MEDICAL
CHECK UP

1. BRIEFING

2. TTD KONTRAK

3. PENGARSIPAN

DOKUMEN KRU

4, PEMBAGIAN APD
5. PEMBAGIAN
TIKET PESAWAT

TAHAP PERGANTIAN KRU KAPAL

Sumber : Data Olahan, 2023

1) Tahap pengecekan kontrak kru kapal.

Pada tahap ini Crewing Departemen akan cek kontrak kru kapal melalui
data berupa excel yang sudah dikelompokan, didalamnya terdapat nama kru,
nama kapal, tanggal dan tempat onboard, tanggal lahir dan umur, dan tanggal
turun atau sign off dari kapal. Nantinya crewing department akan update
mengnai pergantian kru kapal siapa yang akan turun dan siapa yang akan

menggantikan kru tersebut.
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Gambar 4.3
Joining Report Agustus 2022-Agustus 2023

JOINING REPORT

@*IMC— e S

Ship Manageseni

Sumber : PT. IMC Ship Management

2) Mencalonkan kru baru.

Dalam tahap ini Crewing Departement akan melalukan seleksi CV,
seleksi dilakukan dengan melakukan screening dengan melihat umur dari kru
tersebut apakah masih mumpuni untuk bekerja, dokumen dan sertifikat
apakah belum experied ataupun dimiliki sesuai persyaratan dan melihat dua
pengalaman terakhir minimal bekerja di kapal dengan Gross Tonage 17.000
dan dengan tipe kapal bulk carrier, tanker, atau barang. Selain itu akan
dilakukan proses interview dengan menanyakan pengalaman dan

menanyakan tugas serta tanggung jawab saat bekerja di atas kapal.

3) Pencalonan Kru standby.

Crewing Departement akan melihat persediaan kru standby apakah ada
yang akan dicalonkan kembali ke atas kapal, jikalau ada nantinya akan
dihubungi dan ditanya mengenai mau naik kembali ke atas kapal atau tidak.
Jikalau nantinya mau akan di waiting list atau standby crew record. Kru
standby akan lebih diprioritaskan dikarenakan dalam segi pengalaman,

mereka lebih memahami dalam bekerja di kapal yang dimiliki perusahaan.

4) Pelaksanaan Medical Check Up.

Kru yang sudah dinyatakan lulus dari proses interview dan dokumen
sudah dimasukan ke data base perusahaan. Kru akan melaksanakan Medical
Check Up di Klinik Indosehat 2003, Warakas, Tanjung Priok, Jakarta Utara.
Jikalau dari hasil Medical Check Up dinyatakan sechat, maka kru tersebut
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diperbolehkan naik ke atas kapal, jikalau dinyatakan tidak sehat maka kru
tersebut tidak deperbolehkan naik ke atas kapal. Medical Check Up dilakukan
terhadap kru baru dan dilakukan terhadap kru standby jikalau sudah habis
masa berlakunya sertifikat Medical Check Up dengan tenggat waktu dua

tahun.

5) Tahap Pelaksanaan Briefing, Tanda Tangan Kontrak, dan Pengarsipan
Dokumen Kru.

Setelah Medical Check Up selesai nantinya kru akan ke kantor untuk
melaksanakan briefing oleh crewing department dan technical department
untuk nantinya akan diberikan informasi apa saja yang ada dikapal. Setelah
itu kru akan menandatangani kontrak Perjanjian Kerja Laut dari perusahaan.
Untuk jabatan officer dan engineer kontrak selama 6 Bulan (= 1 Bulan) dan
untuk jabatan rating 9 Bulan (£ 1 Bulan), dan untuk dokumen dari kru akan
di arsipkan ke dalam data perusahaan. Pembagian APD (Alat Pelindung Diri)
akan dilakukan setelah mereka menandatangani kontrak dan untuk tiket
persawat akan dibagikan melewati aplikasi whatsapp.

Gambar 4.4
Pelaksanaan Tanda Tangan Kontrak

Sumber: pribadi, 2023

6) Tahap Pergantian Kru Kapal

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam mekanisme pergantian kru
kapal di PT. IMC Ship Management, kru yang akan naik nantinya akan
diberikan mutasi on bagi kru yang akan naik dan mutasi off bagi kru yang

akan turun dari kapal. Nantinya mutasi tersebut akan di bawa kru tersebut dan
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akan diserahkan ke syahbandar sebagai syarat turun atau naik dari atas kapal

dan sebagai syarat mutasi di buku pelaut.

Untuk kelengkapan data, penulis melakukan wawancara mengenai kontrak

kru kapal di PT. IMC Ship Management.

Tabel 4.3
Daftar Pertanyaan Wawancara Mengenai Kontrak Kru Kapal

Pertanyaan Jawaban

Mengapa sering terjadi perpanjangan | Sering diperpanjangnya kontrak kru
kontrak kru kapal? kapal dikarenakan perusahaan
kesulitan dalam mencari kru baru yang
sesuai dengan kriteria perusahaan, dan

kurangnya kru yang standby.

Apa yang menyebabkan sulitnya Dari beberapa kru yang sudah di
mencari kru yang sesuai dengan

kreteria perusahaan? interview ternyata ada beberapa kru

yang kurang dalam pengalaman dan
beberapa dokumen yang kurang. Selain
itu dari hasil Medical Check Up
ternyata ada kru yang tidak dinyatakan
sehat yang membuat kru tersebut tidak

dapat naik ke atas kapal

Apa yang menyebabkan kru standby | Banyak kru yang resign dikarenakan
resign? kurangnya pelayanan dari crewing
department dan tidak diberikannya gaji
insentif saat kru standby akan naik

kembeali ke atas kapal.

Pelayanan apa yang menyebabkan Pelayanan yang menyebabkan kru

jon?
kru standby kapal resign’ resign adalah kurangnya perhatiannya
crewing department terhadap kru yang

standby, mengenai pemberian

informasi tentang rotasi kru kapal.
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5 | Berapa banyak kru standby yang Persediaan kru standby harus tiga kali
harus disediakan oleh perusahaan? lipat dari kru yang ada di atas kapal
gunanya untuk mengantisipasi jikalau
ada beberapa kru standby sudah naik

diatas kapal perusahaan lain.

6 | Mengapa perusahaan jarang atau Dikarenakan kita Kkesulitan dalam
bahkan tidak pernah melakukan ) .

. . mencari kru baru dan lebih
promosi lowongan perkerjaan?

memprioritaskan kru yang standby.

7 | Apa kelebihan dari adanya Penjadwalan  kru  kapal  dapat

; ?
penjadwalan kru kapal’ mempermudah dalam rotasi pergantian

kru kapal.

8 | Apakah gaji di kapal sudah sesuai Dengan kapal Gross Tonage 17.000

i ?
dengan yang diharapkan’ lebih dan dengan lane dalam negeri
jenis kapal bulk carrier untuk gaji

sudah sesuai.

Sumber : Data Olahan, 2024

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dibawah ini
penulis akan menganalisis data tersebut dengan teknik analisis Fishbone yang mana
manfaat diagram fishbone adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan penyebab-
penyebab yang mungkin timbul dari efek permasalahan yang akan dibahas dan
kemudian memisahkan akar penyebabnya. Dengan adanya diagram fishbone
sebenarnya memberi banyak sekali keuntungan di dunia bisnis. Dalam dunia usaha
atau bisnis diagram tulang ikan sebenarnya memiliki banyak keuntungan. Selain

mengatasi isu-isu yang penting bagi bisnis atau dalam dunia usaha.
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GAMBAR 4.5

DIAGRAM FISHBONE
MAN
Kurangnya pengalaman,
Banz/;[l)knya kru dokumen kru, dan kesehatan
stan an
Banyal?nya kru s tand‘by berm asyal};h s Turunnya kinerja kru
yang dikeluarkan dari S tandby saat bekerja di Kurangnya kru baru
perusahaan AA// atas kapal. < yang sesuai dengan
kreteria perusahaan
Kurangnya kru R
pengganti yang standby o Terjadinya kru kapal bekerja
» melebihi perjanjian kerja
laut yang telah ditetapkan.
Kurangnya pemberian
informasi terhadap ex

Kurangnya berminatnya ex- Jarang melakukan promosi
. . crew. )

crew untuk bekerja kembali, lowongan pekerjaan

kru baru, dan kru standby

v\ Lebih memprioritaskan kru
Kurang efektifnya standby
perencanaan >

pergantian kru kapal
METHOD

Sumber : Data Olahan, 2024
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Pada diagram fishbone diatas

penulis

brainstorming, seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Brainstorming

akan merangkumkan dalam

sesi

Kemungkinan Akar
Masalah (Possible

Root Cause)

Diskusi (Discussion)

Akar Masalah (Root
Cause)?

(Y/N)

MAN

Tidak tersedianya kru
pengganti yang

standby.

Dikarenakan kru standby banyak
yang dikeluarkan dari perusahaan
dikarenakan banyak mengalami
permasalahan pada saat di atas
kapal dan turunnya kinerja kru

tersebut saat berada di atas kapal.

Kurangnya kru baru

sesuai dengan

yang

kriteria perusahaan.

Dikarenakan banyak kru kapal
yang tidak memiliki dokumen
yang sesuai dengan persyaratan
perusahaan  yaitu  kurangnya
pengalaman kru dan ada beberapa
dokumen dari kru tersebut yang
masih kurang. Selain itu, tidak
sehatnya kru baru dari hasil
Medical Check Up membuat kru

baru tidak dapat naik ke atas kapal.

METHOD

Kurang efektifnya
perencanaan

pergantian kru kapal.

Hal ini dikarenakan, banyaknya
ex-crew yang kurang berminat
untuk bekerja kembali ke atas

kapal dikarenakan kurangnya

pemberian informasi mengenai

rotasi pergantian kru kapal. Selain

itu  perusahaan juga jarang

melakukan promosi mengenai
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lowongan pekerjaan dan lebih
memprioritaskan kru yang
standby. Serta kurangnya kru
pengganti yang standby.

Sumber : Data Olahan, 2024

Berdasarkan gambar diagram fishbone 4.5 dan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kru kapal bekerja melebihi
perjanjian kerja laut yang telah ditetapkan, yaitu faktor manusia (man) dan faktor metode
(method) dapat dianggap sebagai root cause dari semua faktor penyebab tersebut. Penulis
akan melingkari sebab dan faktor-faktor yang berkemungkinan menimbulkan masalah di

dalam fishbone.
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GAMBAR 4.6

DIAGRAM FISHBONE
MAN
Kurangnya pengalaman,
Banyaknya kru dokumen kru, dan kesehatan
Banyaknya kru standby i)tandby ly a}?g Turunnya kinerja kru
. . ermasala
yang dikeluarkan dari standby saat bekerja di / Kurangnya kru baru
perusahaan A‘// atas kapal. < yang sesuai dengan
kreteria perusahaan
Kurangnya kru R
pengganti yang standby o Terjadinya kru kapal bekerja
» melebihi perjanjian kerja
. laut yang telah ditetapkan.
Kurangnya pemberian

Kurangnya berminatnya ex- informasi terhadap ex
crew untuk bekerja kembali, c7ew.
kru baru, dan kru standby

v\ Lebih memprioritaskan kru
Kurang efektifnya standby
perencanaan >

pergantian kru kapal
METHOD

Jarang melakukan promosi
lowongan pekerjaan

Sumber : Data Olahan, 2024

40



Berikut dibawah ini merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor yang
memungkinkan timbulnya permasalahan serta penyebab yang peneliti angkat dari
strategi rekrutmen kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal di PT. IMC Ship

Management.

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah
ditetapkan.
a. Faktor Manusia
Pada pelaksanaan rekrutmen perusahaan sudah melakukan perekrutan
sesuai prosedur yang sebagaimana semestinya, dari beberapa kru yang telah
direkrut ada beberapa calon kru yang sudah sesuai dengan kriteria perusahaan.
Setelah mereka masuk kriteria perusahaan kru akan diinterview dan akan
dilakukan pemeriksaaan dokumen. Akan tetapi, didapatkan temuan ada beberapa
calon kru yang minim akan pengalaman dan ada beberapa yang kekurangan
dokumen yang dibutuhkan atau dokumen telah experied. Setelah calon kru
melakukan interview dan dinyatakan lolos untuk ke tahap selanjutnya, calon kru
akan melaksanakan Medical Check Up. Berdasarkan hasil Medical Check Up
ada beberapa calon kru yang dinyatakan kurang sehat dan dinyatakan tidak dapat
naik ke atas kapal. Hal tersebutlah yang membuat perusahaan kesulitan dalam

melakukan pergantian kru kapal.

b. Faktor Metode

Pada pelaksanaan pergantian kru kapal perusahaan telah menentukan
jadwal turun dari kru yang sudah naik di atas kapal. Perusahaan juga sudah
melakukan verifikasi terhadap kru tersebut apakah kontrak akan diperpanjang
atau tidak. Tetapi pada pelaksanaannya ditemukan adanya perencanaan
pergantian kru yang kurang efektif dikarenakan sulitnya mencari kru baru yang
sesuai dengan kriteria perusahaan, kurang berminatnya ex-crew untuk bekerja
kembeali di atas kapal, dan kurangnya kru pengganti yang standby. Kesalahan
perusahaan adalah melakukan rotasi kru kapal yang dimana beberapa jabatan
persediaan kru standby masih kurang dari yang dibutuhkan, yang mengharuskan
perusahaan menggunakan beberapa ex-crew. Serta perusahaan juga jarang untuk
melakukan promosi mengenai lowongan pekerjaan kru kapal. Selain itu
perusahaan tidak memberikan informasi perencanaan pergantian kepada kru

yang akan turun dari atas kapal yang membuat ex-crew tersebut dapat resign

41



kapanpun. Hal tersebutlah yang menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan
dalam perencanaan pergantian kru kapal dan mengharusakan memperpanjang

beberapa kontrak kru.

2. Ketidaktersediaanya kru pengganti yang standby

a.

Faktor Manusia

Dalam masalah ini terdapat faktor yaitu banyaknya kru standby yang
dikeluarkan dari perusahaan dikareanakan turunnya kinerja kru tersebut saat di
atas kapal atau kru tersebut mengalami permasalahan saat berkerja di atas kapal
seperti fechnical issue atau permasalahan lainnya, yang mengharuskan

perusahaan untuk mengganti kru tersebut.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berbagai masalah yang penulis kemukakan pada skripsi ini merupakan fakta-

fakta yang memang terjadi pada saat penulis melakukan praktek darat di PT. IMC Ship

Management. Dari analisis data yang ada, maka alternatif pemecahan masalah yang di

ambil

adalah:

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah

ditetapkan.

a)

b)

c)

Melakukan penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal.
Melakukan perencanan pergantian kru kapal dengan mempersiapkan kru
pengganti minimal 1 minggu sebelum kru yang ada di atas kapal akan turun.
Memprioritaskan kru yang standby dan mencari kru baru yang sesuai dengan
kriteria perusahaan.

Memberikan informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi kepada ex-
crew dan mempertegas perjanjian kerja laut.

Memberikan informasi kepada awak kapal mengenai perencanaan rotasi akan
membantu mereka merasa lebih yakin dengan jadwal perusahaan dan mereka
akan bekerja sesuai dengan perjanjian kerja laut yang telah disepakati
sebelumnya. Selain menandatangani perjanjian tertulis dengan syarat dan
ketentuan dari perusahaan yang menjamin bahwa kontrak kru kapal tidak akan
diperpanjang berdasarkan syarat dan ketentuan terkait.

Menyediakan kru standby yang siap naik ke atas kapal
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d) Melakukan perekrutan sebanyak banyaknya kapal agar mendapkan kru baru

yang sesuai dengan kriteria perusahaan.

2. Ketidaktersediannya kru pengganti yang standby.

a. Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar

nantinya mendapatkan kru cadangan.

b. Dengan pemberian gaji insentif kepada kru standby saat akan naik kembali ke

atas kapal.

c. Mengikat kru standby tersebut dengan kontrak.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Dari beberapa alternatif yang telah dikemukakan di atas sebagai upaya untuk

memecahkan permasalahan sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja

Laut (PKL) yang telah ditetapkan, tentunya dalam persoalan ini adalah penulis mecoba

mengevaluasi pemecahan masalah tersebut melalui keuntungan dan kekurangan

kendala-kendala dari alternatif pemecahan masalah yang dipilih untuk masing-masing

solusi di atas serta keuntungan-keuntungan yang didapat dari penerapan solusi

tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah

ditetapkan.

a. Pemberian informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi dan mempertegas

perjanjian kerja laut.

Keuntungannya

Kerugiannya

: Para kru akan memiliki ekspektasi atau harapan yang lebih
tinggi terhadap perusahaan jika mereka diberikan informasi
yang tepat mengenai rotasi dan jadwal tenaga kerja. Dengan
memberikan informasi yang komprehensif, Anda dapat
memastikan bahwa perusahaan dan kru memiliki
pemahaman yang sama mengenai isi Perjanjian Kerja Laut
dan penjadwalan rotasi.

: Rincian yang terlalu spesifik mengenai perjanjian kerja
dan penjadwalan rotasi dapat meningkatkan kemungkinan
bocornya informasi sensitif, yang dapat digunakan oleh
orang yang ceroboh untuk keuntungan mereka sendiri atau

persaingan tidak sehat.
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b. Melakukan penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal.

Keuntungannya

Kerugiannya

: Dengan melakukan penjadwalan perencanaan pergantian
kru maka kapal dapat berjalan sesuai jadwal dengan
menghindari penundaan pergantian awak kapal melalui
penjadwalan yang efektif. Sumber daya manusia dapat
dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan operasional
kapal dengan penjadwalan yang tepat.

: Karena penjadwalan perencanaan pergantian kru kapal
memerlukan komunikasi yang efisien dan berkelanjutan
dengan kru dan manajemen, setiap kesalahan atau
penundaan dalam komunikasi dapat menyebabkan
kebingungan dan ketidakpastian. Jika persyaratan kru tiba-
tiba berubah, mungkin sulit untuk menemukan pengganti
yang sesuai dalam waktu singkat karena perencanaan telah

dilakukan jauh sebelumnya.

c. Menyediakan kru standby yang siap naik di atas kapal

Keuntungannya

Kerugiannya

: Awak kapal yang standby akan memastikan bahwa operasi
kapal berjalan tanpa penundaan besar dengan
memungkinkan respons cepat jika terjadi keadaan darurat
atau kebutuhan mendesak. Waktu henti kapal dapat
dikurangi dengan memiliki awak kapal yang standby
karena mereka bersedia mengambil alih atau kembali
bertugas sesuai kebutuhan

: Jika kru standby kurang digunakan akan memungkin
terjadi tidak dapat dieksploitasi secara maksimal. Moral dan
kinerja keseluruhan dari anggota kru standby mungkin akan
menurun jika mereka tidak sering digunakan karena mereka

mungkin merasa diremehkan atau tidak termotivasi.

d. Melakukan perekrutan kru kapal agar mendapatkan kru baru yang sesuai dengan

kriteria perusahaan.

Keuntungannya

: Kualitas pekerjaan di kapal cenderung meningkat karena
awak kapal baru yang memenuhi kriteria perusahaan

biasanya memiliki kemampuan dan keterampilan yang
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Kerugiannya

diperlukan. Kapal dapat lebih mudah menyesuaikan diri
dengan teknologi baru dan perubahan peraturan dalam
bisnis maritim ketika memiliki personel baru dengan
kemampuan terkini.

: Biaya yang terkait dengan periklanan, pemilihan, dan
wawancara calon anggota kru bisa jadi mahal selama proses
perekrutan. Pelatihan awal dan orientasi untuk anggota kru
baru mungkin diperlukan, yang dapat menambah biaya dan

waktu.

2. Ketidaktersediaannya kru pengganti yang standby

a. Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar

nantinya mendapatkan kru standby yang dibutuhkan.

Keuntungannya

Kerugiannya

: Perusahaan dapat memastikan bahwa selalu ada tenaga
kerja yang tersedia untuk mengisi posisi yang terbuka, baik
karena pergantian karyawan, sakit, atau keadaan darurat
lainnya, dengan menyediakan kru cadangan. Memiliki kru
cadangan memungkinkan bisnis untuk bereaksi dengan
cepat terhadap keadaan darurat atau persyaratan mendesak
tanpa harus melalui prosedur perekrutan yang memakan
waktu.

: Agar perusahaan dapat mempertahankan kru cadangan,
gaji dan tunjangan harus dibayarkan terlepas dari apakah
karyawan tersebut bekerja penuh waktu atau sudah
ditempatkan. Jika anggota kru cadangan tidak segera
dialokasikan, mereka akan merasa diremehkan atau tidak

termotivasi, sehingga dapat menurunkan semangat kerja.

b. Mengikat kru standby tersebut dengan kontrak.

Keuntungannya

: Kru tidak dapat bekerja di perusahaan lain dengan begitu
kru akan bekerja kembali di atas kepal perusahaan kembali
yang membuat perusahaan tidak sulit lagi untuk mencari

kru pengganti yang dibutuhkan.
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Kekurangannya : Kontrak mungkin sulit untuk diubah jika kru ada
perubahan mengenai situasi dan kondisi yang darurat yang

dalam hal ini melibatkan kru tersebut.

E. PEMECAHAN MASALAH

Setelah melakukan penilaian terhadap semua strategi pemecahan masalah yang
telah dicoba sebelumnya, dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya,
solusi yang paling berhasil dan efisien dipilih, yaitu:

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah
ditetapkan.

Pemecahan masalah pertama yaitu untuk mengatasi sering terjadinya kru
kapal bekerja melebihi perpanjian kerja laut yang telah ditetapkan adalah dengan
pemberian informasi yang detail terhadap ex-crew mengenai perencanaan rotasi dan
mempertegas perjanjian kerja laut, dengan begitu awak kapal dapat memahami
kewajiban mereka dan lebih siap menghadapi pergantian awak kapal. Melakukan
penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal, untuk memastikan setiap
awak kapal mengetahui jadwalnya, maka harus ditetapkan jadwal pergantian awak
kapal yang sistematis dan terencana.

Menyediakan kru standby yang siap naik di atas kapal, untuk menggantikan
pekerja yang memiliki kinerja buruk dan tanggap terhadap perusahaan ketika
menangani keadaan tak terduga atau penyesuaian penjadwalan yang mendadak.
Melakukan perekrutan kru kapal secara luas agar mendapatkan kru baru yang sesuai
dengan kriteria perusahaan, dengan kru yang memenuhi kriteria perusahaan
biasanya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tepat untuk pekerjaan
mereka. Serta menyediakan kru pengganti yang standby dengan perekrutan tersebut
maka perusahaan akan mendapatkan kru standby yang dibutuhkan, dengan begitu
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan perekrutan.

2. Ketidaktersediannya kru pengganti yang standby.

Pemecahan masalah dari cara mengatasi ketidaktersesiaannya kru pengganti
yang standby adalah mengikat kru standby dengan kontrak untuk mengikat kru
tersebut agar tidak bekerja ke perusahaan lain atau resign dari perusahaan, dengan
begitu perusahaan tidak akan kesulitan dalam mencari kru yang dibutuhkan.
Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar

nantinya mendapatkan kru cadangan, dengan adanya kru cadangan perusahaan akan
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selalu memiliki tenaga kerja yang siap untuk menggantikan kru utama jika ada yang

berhalangan hadir, sakit, atau cuti.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah di analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, dalam bab ini penulis menarik kesimpulan mengenai strategi rekrutmen
kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal di PT. IMC Ship Management

sebagai berikut :

1. Sering terjadinya kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah
ditetapkan hal ini dikarenakan pada proses rekrutmen ada beberapa kru baru yang
tidak sesuai dengan kriteria perusahaan dikarenakan kurangnya pengalaman dan
dokumen serta ada juga kru yang dinyatakan tidak sehat pada hasil Medical Check
Up yang membuat kru tersebut tidak dapat naik ke atas kapal. Hal lainnya adalah
tidak efektifnya perencanan pergantian kru kapal yang disebabkan karena
kurangnya berminatnya kru standby dan ex-crew untuk kembali bekerja di atas
kapal dan jarang adanya promosi lowongan pekerjaan.

2. Cara untuk mengatasi dari tidak tersedianya kru pengganti yang standby adalah
dengan mencari sebanyak-banyaknya kru kapal agar mendadapkan kru standby
yang dibuthkan, dan mengikat kru tersebut dengan kontrak perusahaan agar kru

tersebut tidak berpindah atau resign ke perusahaan lain.

B. SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di BAB IV, berikut saran agar proses
strategi rektutmen kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal dapat berjalan

dengan lebih baik yaitu :

1. Pembuatan sistem digital dengan kerja sama dengan perusahaan di Indonesia
mengenai berbagai lowongan pekerjaan, dimana dalam sistem tersebut nantinya
berisiskan lowongan pekerjaan dari seluruh perusahaan maritim di seluruh

Indonesia. Pengembangan portal rekrutmen yang terintegrasi yang memungkinkan
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calon kru untuk mendaftar secara online dan mengunggah dokumen, serta dapat
mengikuti proses seleksi secara virtual dan dokumen yang diperluhkan. Gunakan
perangkat lunak untuk perencanaan jadwal kru, yang dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan kapal dan ketersediaan kru. Sediakan layanan kesehatan online untuk
kru, sehingga mereka dapat melakukan konsultasi kesehatan secara online sebelum
melakukan Medical Check Up resmi.

2. Jalin kerjasama dengan sekolah pelayaran atau institusi pendidikan maritim untuk
mendapatkan calon kru yang lebih siap kerja melalui program magang tujuannya
adalah membangun hubungan atau kemitraan dengan lembaga pendidikan yang
khusus mengajarkan keterampilan maritim atau pelayaran. Tawarkan kontrak
pengikatan kru yang di dalamnya berisikan bahwa kru tersebut tidak diperbolehkan
resign dari perusahaan ini memastikan bahwa perusahaan tidak hanya
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih kru, tetapi juga memiliki
kepastian bahwa kru tersebut akan bekerja untuk mereka dalam periode waktu yang

disepakati.
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Lampiran 1

Hasil Wawancara

Responden : 01

Nama Lengkap : Oni Sahroni

Jabatan : Snr. Crewing Manager
A : Peneliti

B : Bapak Oni Sahroni

: “Selamat pagi pak, mohon izin pak, maaf ganggu waktunya, apakah bapak sedang

sibuk pak? Bolehkah saya meminta waktunya pak?”’

: “Selamat pagi juga, silahkan det apakah ada yang bisa dibantu det?

: “Mohon izin pak, jadi gini pak, selama saya Prada di PT. IMC Ship Management

kurang lebih akan 1 tahun di bagian crewing, saya menemukan beberapa masalah

yang sering terjadi pak”

: “Oh oke det, apa saja det kalau boleh tau siapa tahu saya bisa membantu det”

: “Saya menemukan beberapa masalah pada beberapa kru berkerja sesuai dengan

kontrak atau bisa dikatakan melebihi dari kontrak yang ada di dalam Perjanjian Kerja

Laut pak, kalau boleh tau hal tersebut dipengaruhi apa saja ya pak?

: “Jadi untuk beberapa kru memang ada yang diperpanjang kontraknya dikarenakan

perusahaan kekurangnan kru baru yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan

kurangnya kru yang standby det”

: “Oh begitu pak, tetapi dari kru tersebut apakah sebelumnya sudah dilakukan

penawaran pak untuk memperpanjang kontrak mereka pak?

: “Tentu saja sudah, kami tidak mungkin memperpanjang kontrak mereka tanpa ada

persetujuan dari mereka det”



: “Baik pak, Mengapa perusahaan mengalami kesulitan dalam mencari baru pak”

: “Jadi gini det, setelah mereka lanjut ke tahap proses interview dan pengecekan
dokumen, dari beberapa calon kru ada beberapa kru yang kurang dalam hal
pengalaman dan kurangnya dokumen yang harus dimiliki serta setelah calon kru
melaksanakan Medical Check Up ada beberapa kru yang dinyatakan tidak sehat
sehingga kru tersebut dinyatakan tidak dapat naik ke atas kapal”

: “Dan untuk kurang tersedianya kru yang standby itu dikarenakan apa ya pak?

: “Jadi perusahaan mengeluarkan banyak kru yang dinyatakan sering bermasaalah saat
bekerja di atas kapal dan dikarenakan turunnya kinerja kru kapal dari hasil appraisal

report atau penilaian dari nahkoda yang dikirimkan ke perusahaan.

: “Tetapi dari segi kapal dan gaji yang diberikan perusahaan apakah sudah cukup baik

pak, dikarenakan biasanya ada kru resign dikarenakan gajinya tidak sesuai pak ?

: “Kalau di Indonesia kapal dengan Gross Tonage sekitar 17.000 dan dengan tipe kapal

bulk carrier sudah seuai dengan gaji kru kapal di Indonesia”

: “Kalau boleh tau berapa persediaan kru standby yang harus dimiliki oleh perusahaan

untuk setiap jabatannya pak?

: “Untuk kru yang standby kita mengharuskan menyediakan tiga kali lipat dari setiap
jabatan yang ada di atas kapal det”

: “Pertanyaan saya yang terakhir, izin pak kalau saya lihat-lihat mengapa bapak jarang

atau bahkan tidak pernah melakukan promosi lowongan pekerjaan pak™

: “Nah mengapa saya jarang share lowongan dikarenakan saya lebih memilih kru
standby dikarenakan mereka lebih memahami pekerjaan yang di atas kapal

sebelumnya dan saya juga merasa kesulitan dalam mencari kru barunya.

: “Baik pak terima kasih sebelumnya atas jawaban yang telah disampaikan pak, semoga

bermanfaat bagi saya dan kedepannya pak”

: “Iya det sama sama”



Lampiran 2

Hasil Wawancara

Responden 102

Nama Lengkap : John Fery Hoseantha Purba
Jabatan : Mualim 3 di MV. Daidan Pertiwi
A : Peneliti

B : Bapak John Fery Hoseantha Purba

A : “Selamat siang pak, maaf ganggu waktunya, bagaimana pak kabarnya di kapal pak”,
apakah ada waktu luang pak?

B : “Selamat siang det, sehat det, oh bisa det”

A : “Jadi gini pak, kemarin saya sudah menanyakan beberapa pertanyaan kepada pak oni,
mengenai mengapa tidak tersedianya kru pengganti yang standby dan kurangnya kru
baru untuk dinaikan ke atas kapal, jadi disini saya menanyakan dari segi kapalnya

pak, begitu.
B : “oh boleh silahkan, saya akan jawab sebisa saya det”

A : “Untuk dari kapal sendiri apakah keadaannya masih baik pak, dikarenakan dari
beberapa sumber diinternet ada kru yang resign dikarenakan kapalnya sudah usang

atu sering mengalami kendala pak”

B : “Selama saya di kapal tidak atau jarang kapal mengalami kendala dikarenakan kapal
selalu dalam keadaan baik yaitu sering dilakukannya pemeliharaan atau maintenance

dari pihak kapal atau dari pihak perusahaan”

A : “Baik pak, kalau dari gaji yang diberikan perusahaan apakah masih kurang atau belum

memenuhi dari yang bapak inginkan pak?

B : “Kalau dari saya sendiri untuk gaji sudah sesuai dengan apa yang saya inginkan, tetapi

saran saja buat perusahaan, jikalau akan turun dari kapal atau kontrak sudah habis



A

setidaknya diberikan uang insentif agar kru yang akan naik kembali ke atas kapal

yang akan membuat kru tersebut lebih loyal kepada perusahaan.

: “Baik pak, selain diberikan insentif saat kru kapal akan naik kembali apakah ada lagi

pak yang membuat kru bisa resign dari perusahaan pak?

: “Saran saya yang lain adalah seharusnya perusahaan terutama pada deaprtemen
crewing memberikan perhatian kepada kru di atas kapal, dikarenakan ada beberapa
kru yang bingung mau harus tanya ke siapa mengenai rotasi kru kapal, kapan akan

turun, dan siapa yang akan menggantikannya”

: “Baik pak itu saja yang dapat saya tanyakan, terima kasih sebelumnya sudah

diluangkan waktunya”

: “lya sama sama det”



Lampiran 3

Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE
MName = SILAS ZOLA MAKALEW
Place & date of birth = Biak, 08th Movember 1964
Address =2 Pondok Timur Indah | Blok E - 6
Bekasi 17158
Waest Java - Indonesia
Telp. [ Mobile = 62-81310188331
Mobile = 62-8170825012, 62 - 81382594338
E-Mail = silas@indo.net id, silas @imail co.id
makalew silaszola@gmail.com
Religion = Protestant
Mantal status = Marmed
Passport Mo. = C 3094947 (expired 25th Apnl 2024)
Seaman's book Mo. = F 153249 (expired 30th Apnl 2022)
GOC = 48063/SOUMXII2015 (Expiry 08th November 2020)
Seafarer |dentity Documen = IDND00024346
Panama Seaman's book = CTC152751 (expired 06th November 2020)
Panama GOC = CTC152752 (expired 09th November 2020)
Panama S50 = 000293428 (expired 12th March 2020)
Us VisaC1/D = 20152511760004 (expired 07th Seplember 2019)
Auslralia Visa 711 988 = 0059585709664 (expired 18th August 2020)
Madical Cerlificate = valid lill 151h August 2020 (Jakarta Marindo)
Blood group = 0 ( donor universal )
WORKING EXPERIENCE
FROM TO NAME OF VESSEL TYPE RANK |DWT/GRT HP OWHNER / OPERATOR
573338/ Foremost Mantime Pte. Ltd
6-Sep-2018 | 16-Mar-2019 |MV. Sinar Kutai Bulk Carner Master [=nes 11,610 |/ Zeabom Shipmanagement
33,348 h
! ! PT. Jasindo DS
181,500/ SK Shipping Co., Ltd Korea
21-Aug-2017 | 22-Jun-2018 |MV. K. Victory Bulk Carrier Master 93‘383 25,024 |/ Forlescue Metal Group,
! Australia/PT Jasindo DS
95597 MNYK Bulkship Atlantic
28-Dec-2016 | 9-Jun-2017 |MV. HBA Van Dyck Bulk Carner Master 50 626 13,947 |Belgium | NYKSM
! Singapore
SR NYK Bulkship Atlantic
21-Jan-2016 T-Jul-2016  |MV. NBA Rubens Bulk Carrier Master 58I592 16,680 |Belgium [ NYKSM
: Singapore
i S
19-Jan-2015 | 6-Aug-2015 |MV. ACX Diamend Container Mastor | 2598/ | 45o0p [NYKLine Japan/NYKSM
29,060 Singapore
. I 18,032/ YK Ling Japan [ MYKSM
B-lun-2014 | 3-Dec-2014 |MV. Sanuki Container Master 13.448 9630 Singapore
: 34 558/ NYK Line Japan [ NYKSM
9-Mov-2013 7-May-2014  |MV. NYK Mana Container Master 27 051 20540 Singapore
y . 18,032/ YK Line Japan [ NYKSM
19-Jan-2013 | 15-Sep-2013 |MV. Sanuki Container Master 13.448 9630 Singapore
7-Jun-2012 | 29-Mov-2012 [MV. NYK Joanna Container vaster | 992 | ggigp, [NYICLInE Japan NYKGM
27,051 Singapore
P : 55,058/ PT Lumoso Pratama Line /
13-0ct-2011 | 8-Apr-2012  |MV. Victoria 1 Bulk Carner Master 32,364 12,713 PT. Lumoso Pratama Line
33747/ PT. Samudera Sukses
21-Apr-2011 | 16-Sep-2011 |MV. Bogasari Dua Bulk Carrier Master 26 045 9900 |Makmur/PT. Samudera
i Sukses Makmur




33,815/ PT. Samudera Sukses
14-Jul-2010 | 13-Mar-2011 [MV. Bogasari Empat Buk Carrer Mastar 4 9900 |Makmur/PT. Samudera
20,945
' Sukses Makmur
MPC, Heavy . PT Amas Iscindo Utama /
15-Apr-2010 | 10-Jul-2010 |MV. Flores Sea Cargo, Master B‘ 479 8160 |LMS Shipmanagement,
Container : Mobile, AL, USA
MPC, Heavy 114841 PT. Amas Iscindo Utama /
5-Aug-2000 | 15-Mar-2010 (MV. Sawu Sea Camo, Master 8‘ 407 8154 |LMS Shipmanagement,
Conlainer ’ Mabile, AL, USA
] ) 18,032/ NYK Line Japan, IMYKSM
1-Dec-2008 | 18-Jun-2009 |MV. Sanuki Container Master 13.448 9630 Singapore
11.Feb2008 | 0-S0p-2008 |MV. AckMarguerie | Container | Master | 21! [ 4g7gg [NTK Line Japan, NYKSM
18,602 Singapore
. ’ 9720/ r PT. APOL, Jakarta/Shinko
3-Sep-2007 | 30-Dec-2007 [MV. Inaba Pride Log Camier Master 7501 4500 Lirie Jaipan
oo 9531/ . NYK Line Japan, 1YKSM
T-Mov-2006 | 10-May-2007 |MV. Acx Swan Container Master 7470 7,200 Singaporo
Gearbulk AG, Morway / Tni
23Jun-2006 | 25-Sep-2006 [MV. Megah Dua General Cargo | Master 7,954 3073 menggada Nissiuia Line:
16,169/ E-Marilime Ple. Ltd.
21-Mar-2005 | 31-Dec-2005 |MV. Maznah General Cargo | Master 10.756 7,500 Singapore/ | Marine Spore
16,169/ E-Mantime Pte. Ltd.
17-Mar-2004 | 4-Dec-2004 |MV. Maznah General Cargo | Master 10,756 7.500 Singapore! -Maririe Spore
) Gearbulk AG, Morway [ T
6-Jun-2003 | 20-Jul-2003 |MV. Megah Tiga General Cargo | Master 7,580 3075 manggada Musantara Line
/
22-Mer-2003 | 27-May-2003 |MV. Tiga Roda Cement Carer| Master | 10580 | gooo [CoPulkAG, Norway/Tn
manggada Musantara Ling
Gearbulk AG, Morway / Tri
16-Aug-2002 | 27-Jan-2003 |MV. Megah Tiga General Cargo | Master 7.580 3075 ‘manggadal‘dusantara i
Gearbulk AG, Morway / Tn
11-May-2002 | 17-Jul-2002 |MV. Megah Dua General Cargo | Master 7,554 3075 ‘mangg Gk NisSantara L
Gearbulk AG, Morway / Tri
2-Apr-2001 8-Apr-2002  |MV. Megah Dua General Cargo | Master 7,554 3075 ‘mmggadal‘dusantara Line
Gearbulk AG, Norway / Tn
2-Gep-2000 | 26-Feb-2001 [MV. Megah Dua General Cargo |  Master 7.554 3075 ‘mangga i Nesaibara e
: Gearbulk AG, Morway { Tri
7-Aug-2000 | 1-Sep-2000 |MV. Megah Dua General Cargo |Chief Officer; 7,554 3075 manggada Nusantara Lino
2-Jan-2000 | 1-Jun-2000 [MV. Bunga Mas Satu Container  |Chief Officer; 11,064 | 8310 kw M.LS.C. Malaysia
31-Jan-1999 | 17-Oct-1999 (MV. Bunga Mas Lima Container Chlsf()ﬁiceri B.661 M.LS C. Malaysia
23-Apr-1998 | 16-Mov-1998 |MV. Bunga Mas Satu Container  |Chigf OﬁiceJ 11,004 | 8310 kw |M.LS.C. Malaysia
Port Captain / Gargo Gearbulk AG, Norway
2D-Jan-1067, | 2ckab- 1S Superintendant Representative Offc. Jkt
12-May-1995 | 8-Mar-1996 MV Dragon Sumatera | Container  [Chief Officer] 7,800 M. L Singapore
: Second Medglobe Shipping,
18-Jun-1994 | 31-Jan-1995 [MV. KatyaV Bulk Carrier Officer 52,000 Nicosia, Cyprus
) General Cargo,| Second <
13-Mar-1993 | 5-Dec-1993 [MV. Hoegh Dyke Sism— Officer 47,000 Hoegh Line, Nomway
26-Nov-1091 | 30-0ct 1992 |MV. Hoegh Dyke Ge{’;i':l'aﬁrf"' Third Officer] 42,000 Hoegh Line, Honway
Chief Tri Circle Offshore,
11-Mov-1989 | 4-Aug-1990 |MV. Coral Sea 2 Ocean Supply Officer 1,000 Singapore
. . Penta Maritime Inc.
21-May-1989 | 19-Jul-1989 |MV. Pentas Fortuns Log Camier |Third Officer] 9,891 St
16-Jun-1987 | 18-Feb-1989 |KRI. Pulau Ratewo | Mine Sweeper |Navigation and Operation Officer | ooresean Navy /

Compulsory Mitary




y
MY. Hammonia General Cargo Cadet 10,900 Hapag Lloyd AG, Germany
28-Feb-1985 | 15-Mar-1986| |MV_ Dusseldorf Expresy  Container Cadet 38 900 Hapag Lloyd AG, Germany
4MV. Borussia General Cargo Cadet 10,897 Hapag Lloyd AG, Germany
EDUCATION
Year Description
2015 Updating AMT | (Deck Officer Class 1), STIP Marunda Jakarta (as required by STCW 2010)

Master Manner COC No. 6200033616M10115, Expire 06th Movember 2020

2001 Updating from MPB | to ANT |, PLAP [ AIP Jakarta (Master Mariner
as requied by STCW 95)
Cerfificate of Competency - Deck Officer Class | (Master Mariner), Cert No
6200033616MAD101, Place/Date of Issue : Jakarla, OBThApriI 2011.
Certificate of endorsement : Master with no Emitation, Date of Expiry ©
08th April 2018
1097 Graduated the Indonesian Master Mariner Certificate Course / MPB |, BP3IP, Jakarta.
1991 Graduated the Indonesian Merchant Marine Academy [ PLAP [ AIP ) Jakarta,
Strata B / Chief Mate Cerlificate / MPB Il
1987 Graduated the Indonesian Military Service School Magelang as Compulsory
MNavy Officer
1986 Graduated the Indonesian Merchant Marine Academy [ PLAP [ AIP ) Jakarta,
Strata A / Second Mate Cerfificate / MPB |11
1983 Graduated Senior High School, SMAHM 11l Surabaya.
1980 Graduated Junior High School, SMPK St. Stanislaus Surabaya.
1976 Graduated Elementary Schoal, SD Hang Tuah VI Surabaya
CERTIFICATE / TRAINING
From To Description
25 Jul2017 | 26-Juka017 Security Training for Seafarer with Designated Security Duties, Bina Sena,
Jakarta
24-Jul-2017 24-Jul-2017 |Security Awareness Training, Bina Sena, Jakarta
11-dan-2016 | 13-Jan-2016 Bu!lfer .Cargu Operalions (Advanced Course), NTMA Training Centre Manila,
Philippines
T-Jan-2016 8-Jan-2016 |Bulk Ship Handling, NYKSM Training centre Singapore
Shipboard Safety Officer and Behaviour based Safety Training. NYK Ship
255802015, | 26:5ep 7015 Management Pte. Lid, Singapore
Risk Assessment and Incident investigation Training. NYK Ship Management
22-Sep-2015 | 23-Sep-2015 Pte. Ltd, Singapore
23.0ct2013 | 25.0e.2013 The Operational use of ECDIS {Furuno FMD -3200/3300). NYK Ship
Management Pte. Ltd, Singapore
25-Sep-2013 | 27-Sep-2013 |BRM / BTM Training. NYK Ship Management Pte Ltd Singapaore
The Operational use of ECDIS (Transas NS3000 & 4000 series, Furuno FEA-
T-Jan-2013 | 11-Jan-2013 |2807/2107 series, JRC JAN-801 senes JAN-2000 NYK Ship Management
Pie. Lid, Singapore
{May-2012 | 9-May-2012 [Bridge Resource Management
) SMS Famiharization Traming and Safety Officers Traming, PT NYK Line
2-4May-2012 | 4-May-2012 Indonesia, Jakarta
23-Apr2012 | 27-Apr-2012 |Operational use of ECDIS Training Programme, STIF - Jakarta
28-How-2008 | 28-Nov-2008 [Powerstow Training, NYKSM Training Singapors
9-MNow-2006 | 10-Nov-2006 |Contaimer Ship Handling Traming, MYK Ship Management Pte Ltd, Singapore
8Mov-2006 | 81ov-2006 SMS Familiarization and Training and Safety & Secunty Awareness,

YK Ship Management Pte Ltd Singapore.




8-MNov-2006 | B8lMov-2006 [HAZMAT Training, NYK Ship Management Pte Ltd Singapore
6-Jan-2004 | 8-Jan-2004 [Ship Secuiily Officer Training Course / Certificate, Pertamina - Jakarla
April 11th, 2011 G.0.C. Certificate - Renswed expire till 09th November 2020
30-Aug-2001 | 4-Sep-2001 |ARPA Simulator Course / Certificate (Revalidate 10th December 2012)
27-Aug-2001 | 30-Aug-2001 |Radar Simulator Course / Certificate (Revandate 10th December 2012)
13.Aug-2001 | 16-Aug-2001 gigid;al Care on Board Ship Course [ Certificate (Revahdate 10th December
6-Aug-2001 | 8-Aug-2001 |Medical First Aid Course [ Cerlificate (Revalidate 10th December 2012)
15-Nov-1999 | 7-Dec-1999 |Proficiency in GMOSS Course [ Certificate (Revalidate 10th December 2012)
Proficiency in Survival Craft and Rescue Boats Course / Certificate

27-0ct-1999 | 29-0¢t1999 | p. slidate 10th December 2012)
21-Dec-1998 | 24-Dec-1998 |Advanced Fire Fighting Coursa / Certfficate (Revalidate 10th Decamber 2012)
G-Apr-1998 | 14-Apr-1998 |Basic Safely Training Course / Certificate (Revalidate 10th December 2012)

| eertify that the above informations are correct to the best of my knowledge and believe.

Faithfully Yours,

o

Capt. Silas Zola Makalew
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BRIEFING TORICS: e E!

1. Terms and Conditions of Emplovment Conlract:
2. Contract Duration )
b, Hours of Werl 1%
. Qvertime and Holldays A
d. Probationary Periotl i
2. Grevance Machinary i
f.  Terminaiion of Empioyment
g. Repatriation i
h. Compansaiion and Beneiiis 1]
i, Disciplinary Action

2. Wage Setilement Procedures

3. Principal’s Policies and Management Sysiems
A, Cality policy A
b. Health, Safety, Qualily snd Environmanial Policy =
o g and Aleolhol Poboy fi

4. Zate Working Fractices Cnbosid i

5. Other matiers g

Checled e ‘ ftaisr & yuLy 20323 -
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Manager / General anager ]
L I
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ab o any wisreprezentation atheor by statoment o o al
aiployinent may be termineted fmmediately § iF i found that the information wd hers
mlstepresentad, falie andfor erronanus. Tn sivk event T hereby waive all Lerefis and siohis undsr
any employment contract, collective bargaining agreement (CRA), ncluding but not livited o the
FOEA.

I, also, agrea to ensure that 1 will tale the below mentioned prescribed medication and faliow
inedical recommendation given to e by my doctor and that I will take resvonsibiliy for maling
arrangemants o secure the medication duiing the course of my amployment as presciibed. Any
additional mediical evaluations and testing T may need because of the pre-existing condition are o 1wy
responsibility. Should any complications arise as a result of the abovementionad pre-existing medical
conditicn, ray employers will not be held respensible. Since T have this pre-exisiing medical condition
I will not have any monefary compensation andfor medical coverage from Compary for
treatmeni/snadication for this condition and any associaterd complications

talso hereby consent to my meadical records baing wade avsilable upon dermand 1o iny employers
andfar the Tvmers sind/er Insrance of the Vessal or thelr suthorized ispresentalives.”

Uhave given the ceiginal of this Declararion to the madical facility whers the aforamentionsd il
ampkyment medical examination fom has been issued. T confinn o leep the copy of this
Dedlaration through the term of validity of pre-emplovinent medical examination foim

o | Comdition Ersseriued Medication Caemvadity

AdA AMNA

Haling @ At URA faren 3 SALES

CDEW SR petr G LA

Rk : 90 °
€ 2420635
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T / st

26 uni 2099 | 5og; 26 Juv 9023




U RSP AGEMERIELT ke COVID D2AMIC-3h

J Halaman oz
I Disiapkan: H3SGE Dlsetujul HISEQ Manager Fevish 0 Tangaal;
019422
Nama:  Hama kapak
Jabaian:
i. | Anaksh Anda memilki cejala ssperil il bariled ni?
Daraam & ¥Ya Tidak
Batuk £ Ya | M Tidak
Sasak nafas K Ya Tidak
Radang tenggorokkan 0 va | E Tidak
Hiduriy meler ] vaiHE Tidak
Myeri sendi otot 0 Ya | M Tidak
Myeri dada 1 Ya | B Tidak
Laihnya; Tolong dipering
2. | Daftar Daerah yang anda kurjungi datam 14 hari teraldhir. Dart Sampai
(Bila keluar Negeri, iolong disebutian negara yang znda | tanggal | tanggsi
kunjungi)
a.
B
o,
.
8,

Loy

Apakan Anda mnslalukan konak dekad dengan orang vang | B3 va | ¥ Tidak
menderita COVID-19 dalam T4 havi terakhie?

4. | Pemahkah Anda divawal atay mergunjungi sumsh sakit delem | 3 Ya | @ Tidal
satu bulan lerakhir?

ey

Jika va, harap jelaskan alasan dicawat aiau kunjungan i

5. { Apakah Anda peman melebulan koniak dengan peranian ataw | I3 ¥a | H Tidek
hewran Har (bulean hawan ternald) dataim saiu bulan teralhin?
B Perpyston Dengen Ind says menyvaislen hatrwa, nformes yang savs baikan

benar sesual dendan vang sava alai

S
5 L dol3
Tanguah ¥V

1 ehengan it ¢
fi iy i i

ickang- e clangy

B
Ligd wheiaghond

piladil vang ferkandtng dalaim o
2 : 2

an ivdiya univh ulian
| i : i

sEd) R

Ik




EECTION A PERSOMAL BEDICAL MISTORY

Do ons b o igive: oM uet sen breeied for i foltowing eondiieasy | Every i eny sl & Y ES swusibe Iy eopleimed mcacbion C)

Tenfrent Vo (R

frinien
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£ Do yous wazf glaaeq sfensablanis st 2 BTy a6 o1 € foo Enmalzieen ngmy e W
7 By yury s/ 05 Eys Frelilis? Wwe TR s A Saor ] g 74
& et Tl 7 [ L 2 Bl s g a7 Vi
9 Framusrnil Colds? - 157 257 Lie of Hip pa e rjory T v
#1 Frequernt Mosstle sl e EF Ay lype ol MeUSGE T We e i
1 AAIETARE ared [ 6f ranTEREsE v Y78 FTeqe v 118 1 chis SEREIF LOAE OF COmA e g ee s i/
&2 Swallz e Lyrph Tadest 17 S0 Deprvegen hd S ol anialy? L,
33 At 3 2ol Jor Wesazing? [ B Samirsaen or CAE iy (¥
34 Branchiils or Tubsroussis? [V B2 fitheaus dre skdend v
15 Bined fn wrine? ¥ Wit Weahers? V3
G Preumysrea? [ - Mifena of siher Teaplan| Tazrzecy Vi
1T Govahing up Blood? [V
16 Sherinss of Brsatk? i i/
10 Bl umetic FeusT i [V
20 Hr9 R/ Lo Blood Presiura? [ |74
1. Chast Pain and / or huail stiack? L [%s
(22 fregbtr b an beal ar Paot Cireuistian? g i [
[23 . iCiinay Sinnes arel ) ar cpplsd L ¥1. Any pryehiatrie lnees f disader? [
23 Qther Heart Digsace? T A e ¥4
75, St anciol paralyest i T Erdecnra n‘;a:;;m? L
5 Lupee? i : L’
27 Laszal sensationd Tirgkint b L
25 Varicose vslne? Ml vt Lo Swslina? 1 1
29 Bafarmniflss 7 s .4
20, Smach PainlieeProbierns o Diseaes? [V 74
31, GasiriciDusde nal Ulzoi 1] L
32 Frequerd Dlardviz ar Carstipaton? | |
33 Indizesion? — (¥ - &
34 Bleeding lram Elomach t: Balals' U’ 52 Have you had any ogera:lms‘? v
35 Jaundics of Lvit Praviie] T {35 Fav §EG ever Bean rapatiatad (6f mrdal 1asara] i
56, Digtwtes? 'V i war BEan G (11 SrMELTees [
a7 Herarrholis? L b stlvgg 20y predisafisng ded, viom nej! [rg
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Lampiran 5

Perjanjian Kerja Laut

(CARGO AND TANKER VESSEL)
SEAFARER'S EMPLOYMENT
AGREEMENTCONTRACT PART-(1

This Individual Working Contract, being enclosure and part of
the Aggrement signed betwesn PT. IWC SHIP
MANAGEMENT PV, PELITA GLOBAL LOGISTIR) of
Sahid Sudirman Center 39 Floor, Unit E )1, Jendral Sudirman
Kav. 86--Jukarta 16220- Indonesia Hereinaflter referred as the
COMPANY

and SILAS Z0LA MAKALEW

(hercinafter called the seafarer)

Date of Birth . 03 NOVEMBER 1964

Place of Birth : BIAK

Seafarer Code : 6200033616

Nationality : INDONESLA

Passport MNo: O 3094047

Seaman Book Mo.: F 153249

Name Vessel | MV, DEWI SHINTA MANGGALA

Vessed Flag : INDONESIA

Gross Tonnage : /9. 728 TON

Trade Area : LLRFAFOREIGN GOING

Home Address . JL. ELANG RAYA BLOK E NO. 6 PTL RT
05 BW 04, KEL. MUSTIKAJAYA, KEC, MUSTIKAJAYA,
KOTA BEKASL JAWA BARAT.

Whereby the following terms, andcondition, of employmentare
mutually agreed upon,

ARTICLE I: ENGAGEMENT

The Company will engage the Seafarer in accordanee with the
applicable regulations and  amendements (if any), and w©  be
cxecuted with urmest good [aith

Meanwhile the company will giving problem contrak fartur
maximum unidi 3 (three) month starting from the seafarer joined
on the vesse!

And the company may terminale this employmen: agreement
when the seafarer can’t passed the prabition for the some reason
And the seafarer in this case shall have no right of claim for
financial compensation

ARTICLE II : WAGES AND OVERTIME

During the period this Individual Werking Comtract. the Seafarer
shall be emploved by the Company in the capacity of on board
the MASTER .and be paid 2 monthly wages in 1DR

Wages at Vessel of IDR 61,174,944

Basic Wages of TDR 29.565.900

Fixed Overnme of IDR 18,656,564

Leave Pay OF IDR 5.913.180

Allowance of IDR 7.039.500

In Accordance with Article [V of the Agreement meationed in
Article ] ubove

ARTICLE 111 : LEAVE PAY

The Seaforer covered by an Individual Workiog Contract shall
receive at least six (6) days leave pay a month at the Seafarer’s
basic wage rate (without overlime) or a mentioned the Agresment
Such leave pay shall be accumulated during the validity of the
contract and paid to the Seatarer at the ume of Signing OfL

ARTICLE IV : ALLOTMENT

The Seafarer covered by this Individual Working Contract should
file, either with the Company er the Master of the vessel a signed
allotment not to he applied against a minimum of 80% of the
actual basic wage.

The Company shaill thereupon wrange to remit 2 maonthly
allotment payable in Rupiah Indonesia or its equivalent in local
currency to the person named in the allotment note.

(KAPAL BARANG DAN TANKER)
PERJANJIAN KERJA LAUT
KONTRAK PART-IT

Perjanfian Kevfa Perovangar ini, yarg merupakan lampivan
serta bagian davi perjonjian : yang ditandatangani antara
PLIMC SHIP MANAGEMENT (PY. PELITA GLOBAL
LOGISTIKY yvang beralamet df Sohid Sudivman Ceniter 390
Floor, Unit E Ji. Jendral Sudirman Kav. 36 —Jakaria [0220-
Indonesia sefanjitia

der SILAS ZOLA MAKALEW

(detlzm hal ind disebut Pelaut)

Yanggal Lahir; 08 NOVEMBER 1964

Tempar Lafir : BIAK

Kedle Pelane - 6200053616

Kebanasaan : INDONESTA

Pagspart No. : C 3094947

Buku Pelau: No. » F 153249

Nania Kapal - MY, DEWI SHINTA MANGGALA

Bendera Kapal : INDONESEA

Isi Kowor : 19, 728 TON

Daeralr Pelavanan @ LR V/FGQREIGN GOING

Alamet : Lo ELANG RAYA BLOK E NO, 6 PT1, RT 05 RW
94, KEL. MUSTIKAJAYA, KEC. MUSTIKAJAYA, KOTA
BEKASL JAWA BARAT.

Dl hal mang, sparat-syarat serta kondisi pengesioan berikur
reledr disepakati.

PASAL I : PENGERJAAN

Perusalwran  akan  memperkerjafan Pelawr  seswai dengan
Permturan yang berlaku dun pernbalan-perabalion (bila ade),
deir aiian difaksanaran dengan Hikod yoirg sebaik-bailnyve.

S ! h berikan masa per paling
tama 3(tiga) bufar rerhitung semengak tanggal join diatas kapal

n
Py

Dan perusal baleh khirt pery kevja ind.dimana
peloui tidal: dapat melafui masa percoboon karvena suaty hai dan
pelant tidak memprorval hak el araedenls Lt
dalan bidang ko ata apap

FPASAL I : GAS DAN UPAH LEMBUR

Selama masa berlakuvnyva Perjonfion Kerjo Pevorangan fni.
Pelawr akan dipekerjakan oich Per datant kediduk
sebagai diatas kapel MASTER den alan dibayarfan gajf
aitlanan delom Rupiah (Rp)

Lipah Kapal - Rp. 61.174.944

Upah dasar sebesar— Rp. 29.565.900

Upedy feribur sebesar — Rp, 18.656.364

Upai curi sebesar— Rp. 5.913.180

{ipalt boaus sebesar — Rp. 7.039.500

Sesuai dengan pasal 1V Perjanfion yang disebur dalam Pasel [
diatas.

PASAL 11 : UANG PENGGANTI HARI-HARI LIBUR

Pelawr vang belkerfa berdasarkan Perfanfian Kerfe Peroraagan
ing akean menerima uang pengganti havi-hari libur pating sedikit
enam (6} harl perbulan atas dasar gaji pokolk yang berlake et
sepertt datan: Perjanfian

Uang pengganti hort-heard Jibne demifian aken disempaikan
selama masa herlakunya pesjaniian dan ahan dibayarkon kepada
pelaut pada saet furn kopal (Sign O

PASAL IV : UANG DELIGAST

Pelawi yang dilindungi olell Perfonjion Kevja Perarangen ini
hrarus  mengajitkan baik  kepad b atmi Kk fe
Nahkeda kapal, sesuai nota delegast yang ditandatangani yang
akan diperhitungkar dengon wpah sebesar peling sedifft 0%
dari upah pakak sebulon,

Perusahaain akan mengatur pengiviman delegasi bulanan dulam
merker weng Rupiak Indonesia awan jumdall pang wiloi-nilainya
dafam muia wang seiempat, kepada oraong yang disebuthan i
cataten iwang delegast,

o,
Fer




ARTICLE ¥V : WORKING HOURS

1. Day Worker.
The hour of work day worker shall be B {sight) hours per day
Monday through Friday preferably between 8 AM to 5
PM.and 4 (four) hours per day on Saturday between § A0 to
12 Noon,

2. Regular Watch.
Deck Department and Engine Department
In port, crew member of these departments shall stand their
regular walches as required by the Master of the vessel,
Overtime raw shall apply for walches stood of work
performed in port on Saturday Afiernoon, Sunday and
Holidays.
At sea, crew member of these departments shalk stand their
regular walches as required by the Master of the vessel:
Catering Department
The working hours of Catering Department members shall be
§ (eight) hours cach day in a spread preferably between 6 AM
w7 M. When the crew members of the Catering Department
are on day work, the hours of work shall preferably between
8 AM to 12 Noon and 1 PM to 5 PM.

3. Rest Hours
Each crew member must be given a rest peried of at
least 10 (1en) hours within 24 {twenty four) hours which
czn be
Dividedinto 2, one of which is not less than 6 (six) hours
BXCENL in an emergency.

ARTICLE Vi 5 EXCESS BAGCACE
While travelling to or from a vessel under this Individual
Working Contract, the seafarer shall be responsible for
any expenses caused hy cxecess baggage beyond  the
limitation  imposed by the Transportation Company used for
travel,

ARTICLE VH : DISCIPLINE

A The senfarer, while employed on board & vessel of the
Company, shall comply with all lawful orders of this
superiors and division heads and will obey all Company’s
rule. Recognizing the necessity for discipline on board
Company vessel and at the same time in order to protect a
seafarer against unfair treatment, the Company agrees (o post
on the bulletin board of each vessel a list of rules which shall
conslitute reasen for which seafarer may be discharge
without further notice. Such rules shall be written in such a
way to enable the seafarer to understand.

b For cther offence not en the posted list, Seafarer shzll not be
discharze without first having been notified in writing that a
repetition on the offence will make him liable 1o dismissal,

ARTICLE VIII :TRANSPORTATION AND WAGES
UFPON TERMINATION

On termination of employment, the Seafarer shall be paid for our
provided with (ransportation of kind class, as determinated by the
Company, to retwn to the place where he has been
employed/place of enpagement (if immigration laws permitting),
or to airport or seaport nearest the seafarer’s home, to b &
determinated by the Company in its sole discretion, and he shail
be paid his wages (not to include overtime or travel time) up to
and including his atrival in Jakarta.

e

PASAL V : JAM KERJA

1. Pekerjaan Hurian. B
Jam kerfa bagr pekeria harian adeiah 8§ (def:.-pmg} Jﬂnr
seftari o i Senin pal deigan Jumat, sebatkna,
etitberre 8 pagi seanpai jom 5 sore, dan 4 fempat) ,mm-
seheri poda fard Sabtu yang sebalkeve antara _fam 8
pagt sampai fan [2 tengaky hort :

2. Jaga Biasa
Bagian deck dun Bagiair Mesin
Dipelabudan awak kapal wairh meyalankan tugas bea.m
sesuai perimtal Nahkoda kapai. Upal lembur akan
diberfokukan untuk fage yang dilakukar atew pekerfaan

yang  dilak kan dipelabihan pade hari Sabtu i
seswdal tengah hari, pada hari Minggu dan Hari Raya,
Resaf,

Dilant, awak kapal bagian ini wajih menjolankan m_g'rrs
Jagt biesa sesual perintal Nalikoda kapal
Bagian Pelayanan
Jam kegja awak kapal bagian pelgyanan adalah §
(detapan) janr sehiari sebaikrya diventang aniara jom 6
pagi senmpaed jom 7 sore. Bila awek kapal bagian
pelayanan bekerja harign, jom keria sebailoa admlal
Jani 8 pagl saupai jam 12 tengah havi dan jam | siang: -
sampai jem 5 sore,
3. Jan Istirahat i
Setiap awak kapol haries diberikon waktu isifrohat
paling sedikit {0 (repulull) jom dalam fanghka wakie 24,
fdua puitth empat) Jam yang dapat dibagi 2, yeng salah
satu dicataranye tdak Kvang dovi € {enant) jam kecuali
dalam keadaar darurat. E

PASAL Vi : KELERIHAN BARANG BAWAAN
Keiika dualam perjalanair ke ataw darl kapal dibawal
Perjenjion Kerje  FPerarangan  ini, Pelant hatrus
bertangenng  Jawab atas binya yang iimbul korena
xelebihan barang b diatas batas ketentwan yang
diterapkan  oleh  Perusal Pengangh yang

dipergimakan untuk melakukon perjalonan.

PASAL VI 2 DISIPLIN

a.  Felmut  seloma  dipekerjakan  dimas  kapal bl
Ferusabiaan, wafib mestaati sefiop periniah yang sah
dart atasannya dan kepola bagiamnya  seria akan
mewanti peratiran Perusahaan, Mengakui pentingnye
disiplin diaras kapat milik Perusahaan poda saat yang
sana demi melindungi Pelart terlodap Sadakan veng:
tidak adil. Pertesahaen sctujn untuk menempelian
dikapal  swete  peratian yung  menetapkan
pemberital; pendaliud Peraturan semacam ini
harus verrulis sedemikion rupa selingga memungkinkaly
Dagi Pelaut uniuk duper dimengerd,

b Unad pelangzaran lain yang tidak divmat didalam.
daflar Pelawt tidak aken dipacot wmpa sebelunnya
diberitahu  secara  tertulis  bakwa  pengulungan
pelanggaian tersebut akan membuatiya dapat dipecat,

PASAL Vili : PENGANGKUTAN DAN UPAH SAAT
DIAKHIRINYA PENGERJAAN
Pada saat pengakhivan pengerjaen, Pelaut akan dibayarkan
ataw diberikan sarana angkwan sesuai jeunis dan kelas vang.
i, een oled Ferusalicen, untuk bali ketempat dimana
dig  diterime untuk  dipekerjakan  (hila  peratiran
keimigrasian  mengifinkan) ateu  Bandar  wiara  alou:
pelabuhan lout terdekar davi temapt tinggal Pelaut sesuai:
veng ditentikan Perusahaar.




Dran kepadarve akan dibayarkan upatinya (fdak termasul upah
Yembuyr atau wektu perjelanan), sampeai dengon longgal tiba of
Bandar wiara atau petabuhan terdetai,

ARTICLE IX: INSURANCE

1. The company shall. as s condition, of employment, armange
insurance for is liabilites towards seafarer serving under
this Aggrement, with regard to:

e Crew’s effects

& Healthy Care

& Personal accidens

o Loss of life/ death in service

2. For loss and’or damage of crew’s effects, due to the ship

accident, the maximum benefit amounts as per PP 7 Tahun

2000, This benefil does nol cover money and seeurities.

Benefit will

be ealeulated according the actal vatue of the ohjeer loss or

damage. Benefit shall not be paid if the loss or damage cause

by seafarer it self.

Accident

a. A seafarer who suffered permanent  disability
resulting af an accident during his contract period will be
entitled to compensation of as per PP 7 Tahun 2000
for rating and as per PP 7 Tahun 2000 for officer:

b, In case of permanent partial disability the amount of the
compensation will be caleulated according the following
table as per PP 7 Tahun 2000

Loy

Lose Oge arm 40%
Lose Two arm 100%
Lose One hand 30%
Lose Two hand 30%
Lose One foot from thigh 4055
Lose Two fool from thigh 100%
Lose One foot 3%
Lose Two foot from botom 30%
Lose One eye 3%
Lose Two eye 100%

Lose impairment of hearing on one sides  13%

Lose impairment of hearing on both sides  40%

Lose Other finger 10%

Lose One big loz 5%

As toany pennanent partial disability not specified in
This table the appropriate percentage shail be delermined
by the company's Medical Director taking into agcount
the seriousnessof the disability related 1o the seriousness
of the disabilities specified in this table.

c.  [ncase of loss of several members/parts of the body, the
amount of the compensation will be determinad by
adding the respective percentages, however the
compensation shall not toexceed the amount as in
paragtaph 2 a above

4. Loss of live/death in service

d. Incaseanaccident including accident ocourring whilst
traveling o and from the vessel, caused the death of a
seafarer, his next of skin, i.c his lawful wife and children
shall receive a compensation of as
per PP 7 Tahun 2000

e.  The company will make arrangements to cover also the
death of seafarer by aatural cause. Such amangements
shoukd cover the amount as per PP 7 Tahua 2000

\v.

PASAL IX : PERTANGGUNGAN

E

[l

FParusabnon wajih, sebogai pessyaratan pengerfaan

gatur, pertanggungan bagl setiap Pelawt yang
hekerfa dibmvah Perjanfian Kea Perorangan seperid
dizefuet delam Pasal I yang menyanghut ©

& Borang bawaan dan milik pribadi

s Perawatan Kesehatan

s Kecelakacn pribadi

s K fan alamid kertftatan alitbar kecelak
ke
Untuk kehilangan d. 1t kerusakan barang bawadan

milik pribadi, geati kerugion berjumlal Seswal dengan
PP 7 wafizar 2000, Pertangguigen ini tidak meacakup
wang dan sirat berharga. Ganti kerugion akon difvitung
sesuni dengan nitai nyata barang yang hilenz atau
rusak, Tiduk difakukan pembayaran ganti rugl bita
kehilangan ateu Kerisak hsebablan olel kelalai
atan kecerobohan Pelaur vang diperiangaunghaon.
Kecelahaan
a.  pelour vang mengalomi kecelakaan kerfa didaiom
tegasava  Derkek  menerimge pembayaran
pertanggungan biln kecelaknan cacat fetap yang
menyebabkan hifangrve kemompuon Kerje pada
kedudutmnnya  yang f frumiclt  Sesuai
dengan PP 7 tahun 2000 wpik bewahen dan
Sesuai dengan PP 7 tahun 2000wtk perwira
b Dalam haed cacat terap sebagiar fumlal pembavaran
pertanggungan akon diffieng sesuai desgen wehle
berikut Sesuai PP 7 ichun 2000

Kehitangan Saru lengan 0%
Kehitangan dua lengan 100%
Kehitangan Sae relapalt tang 3%
Kehttangan Dua telapak tangaa 80%
Kehilangan Satu keki dai pafia 40%
Kenitangon Dua kake dari pala {00
Kehiftango Satn felapak kaki 30%
Kehitonaen Duae telapak foki 0%
Kehitangan Samn mata El
Kehilangan Dua mata 10625

Kebitlangan Pendengaan satic telinga 15%
Kehilangan Pepdengaran dua welings 40%
Kehilangan Satu Jari tangon 0%
Kehilangan Satu jori kaki %
Dalam  hal cacar tetap sebagian veng  lidek
rercanium  dalam daftar ini. Direkinr Kescharan
perusal wafib berikan pe vang
tepat berdusarkan periimbangan dan akibet cocat
telop sebagian dalam daftar secara spesifik.

o Datam hal kehilangan beberapa bagion anggoln
badan,  junlal  pembaveran  pertanggungon
ditentukan dengait cara menjumlialh percentase yang
bersanglutan, Ham demikian Jualeh
pertangeungan  fidak  akan  melebili jumlah
sebagmimana yang levtera pada paragraph 3 a
ditrias.

Kematian Alamid & tian akibat kecelakann kevja

a, Dalam ha! kecelekaan yang menvebablan kemation
Pelait, aldi warisnva yang sah, dalam hal inf Istri

dan anak-ctakina akan menerima perlarggungan
sebevar sesiai PP 7 Tabwn 2000

b, Perusahaan juga aken mengaiwr perianggungoen
yang mencakup kemation Pelant kavenn disebablan
alamich. Pengaturan demikian huris nencakup
Jumlah sebesar sesual PP 7 tahn 2000



ARTICLE X : EQUIPMENT FOR COLD CLIMATE

In eold climate and winter imes and in areas having lemperature of
15 degrees centigrade or less, the Seafarer shall be provided with
winter clothing and equipment. Such clothing and equipment shall
at least consist of

= A wanter overcoat or jacket

«  Scarf and head cover r the equivalent

= Winter working shoes

= Winwr working gloves

*  Wimner working clothes

Such equipment and clothing shall remain the property of the
Company.

ARTICLE XI : DISPUTES

A dis or g in i with the terms. And

provisions of this contract shall be adjusted in accordance with the

follawing procedures

l.  Any seafarer who feels that he bas been umustly treated or been
subjectad 1w any unfair consideration shall endeavor 1@ have
said grievance adjusted by the designated representative of the
sefarer abroad the vessel in the following manner:
{1} Presentation of the complain to his immediate superior.
(i)  Appeal to the head of theDepartment in Which the

employee involved as employed.

(iin} Appeal 1o the Master of the Vessel
II" the grievance canmot be solved under the provisions of
paragraph 1, the decision of the Master shall govern at sea and
in foreign ports. The disputes shall be referred wo the
representative of the Union, wha, if he belioves it has merit,
shall avempt 1o solve it with the local represemative of the
company.

The Company reserves theright, whers necessary, 1o ils
head ofTice for fnal settlement. Similarly, the representative of’
the Union reserve the right. Where necessary, to refer a dispule
to his Manonal Office for disposition with the head otfice of the
Compuny. 1t is undersiood, however, that this nghtwill beused
sparingly and that-both parties will make cvery olforis o seitle
the disputes in the port where they armive as amicably as
possible.

3. During the, process as mentioned in paragraph 1 and 2 above,

the Seafarer shall perform his duties as usual.

ta

ARTICLE XII : EFFECTIVE DATE AND DURATION OF
AGREEMENT

i Elfective date: This contract and all i1s provision shall take
effect on (5 Maret 2023 and will be valid until
6 Month (+ 1 Month)

b.  Duration : This contraet shall continue to be valid
until CREW STILL WORKING ONBOARD unless
terminated by either party upon 30 (thirty) days written notice
to the other party.

In witness of the aforesaid terms and condition both parties sign this

contraet this day.

THE COMPANY
IMC SHIF MANAGEMENT
(FT. PELITA GLOBAL LOGISTIK)

Ship Management

PASAL X : PERLENGEKAPAN MUSIM DINGIN
Dirempat berikiim dingin, dan kawasan-tawasan veng bersuhy 135
derajal celeies  alan korang.  Perusah ficak
pakaian musim dingin dan perienghkapan kepada Pelaut. Pakaian dan
periengkapon seinrang-turangnya rerdivi deai

wayfth

= Owvercoat ataw jacket musim dingin

Pelindung leher, penutup kepala atau yang senilai

Sepatu Kerja musim dingin

*  Sarung tangan musim dingin

o Pukaion kego musim dingin

Perlenglapan dan pukaian ini akan lelop memadi milik Perusalioan.

PASAL XI : PERSELISIHAN

Swvatu persclisihan atau keluh kesah yang  timbul sehubungan
dengan syarat-syarat ketenivan Peguanjion ini bharos diselesabkan
sesual dengan tata cara berikut @

1. Setiap pelaut yang merasa bahwa dirinya dipelakakan karang,
adil aau menjadi sasaran pertimbangan yang tidak adil akan
berusaha menyelesaikan keluh kesah terscbut melalui wakil
Pelaut yang ditunjuk diatas kapal dengan carn sehogai beriku:
(i} Mengajukan masalabinya kepada atasan langsung

(ii) Mengwukan kepada Kepala Bagiannva dimana yang
hersangkutan dipekerjokan.
(i) Mengajukan kepada Nahkoda Kapal

2. Bile kelub kesah tak dupat dipocahkan berdasarkan ayat (1),
keputusan Nalikode skan tetap berlaku dilaut dan dipelabuhan
asing. Perselisil k 1i akan kepada wakil
Serikat Buruh, yang bila memungkinkan akan berusaha unmuk
memnecahkannya bersama wakil Perusabaan.

Perusahaan : tetap memiliki hak, bila perlu unruk meneruskan
persehsihan i ke kantor pusainys uniuk mendapatkan
penyelesaion  terakhir. Demikian pula  Serikat  Buruh
mempunya hak, bila perlu. uniuk meneruskan perselisihan
tersebut kepada kantor pusatnya untuk mempersoalkannyva
dengan kamtor pusat Perusahaan. Harus diingat bahwa hal
semucam inf bagaimanapun akan dipergunakan bila dianggap
perly, dan bahwa kedua belah pihak akan berusaha untuk

e " Hicelabil 4 Jiwil

Y F f ;
timbul dengan cars yang sebaik-baiknya

3. Sclama proses seperti tersebut dalam paragraph 1 dan 2 diatas,
Pelaut harus tetap melaksanakan tugssnva seperti biasa,

PASAL XIT: MULAI BERLAKUNYA DAN JANGKA
WAKTU PERJANJIAN

a.  Tanggal berlakunya : Pegunjian ini don semus keleniuan
ketentuannya akan mulai herlaku pada tanggal
15 Maret 2023 dan nkan berakhir selama 6 Bulan. (+ 1
Bulan)

b, Masa berlakunya : Peganjian ini akan tetap berlaku sumpai
kru masih akef dikapal Atau diakhiri oleh salah satu pihak
dengan  pemberitshuan  teruliz 30 (tiga puluh) hari
sebelumnya kepada pibak vang [ain.

Scbagai kesaksian dari ketenina dan syart-syarat diates. kedua
belah pihak menandatangani Perjaniian ini tanggal

IHE SEAFARER
Palaul

-

ZA CHAIR SILAS Z01.A MAKALEW
DIREKTUR MASTER
MENGETAHUI :
ACKNOWLEDGE BY :

An. KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN
An. HEAD OF OFFICE OF HARBOR MASTER
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Seafarer’s Appraisal Report

‘ m[ C IMC SHIP MANAGEMENT FORM 504
Ship Management

it Mg SEAFARER'S APPRAISAL REPORT Page lLof2
Prepared: HSSQE Approved: Head of IMC Ship Management | Revision: 0 | Date: 1-Aug-22

Seafarer's Appraisal Report Form
[nstructions;

Piease carafully fill out this form in fairmess and in the interest of both the person reported upon and the Campany.

2. The refationship between a seafarer and his or her reporting officer should be such that guidance and Hing. training and d o , praise and
criticism should form a natural part of a continuing diglogue throughout the year. This report should mot come as a surprise fo the person being
sppraised Make an honest judgement therefore of the gualities of the seafarer, based on the enfire perod and nof upon isolated incidents alone

3. The purposs is fo a) report performance of seafarer o the P and imising thewr jeb satisfaction bl report the promotabdity to the company ¢
idenlify raining needs. Flease refer lo the MMM Appendix 4
Vessel: MV / MT: DEWI AMBARWATI Seafarer's Name: MUHAMMAD SALEH
Date of Report: (DD/MMAYY) 18 MAY 2023 Date of Birth: 25 JULY 1980
Reporting Period: From  18/JULY/2022 To 15/MAY/2023  Nationality.: INDONESIA
Reason for the Report: Rank: ORDINARY SEAMAN
["] Reporting officer leaving vessel
[ Seafarer signing off vessal Personal Code: SB F 043812
[V Special request

Rate the Seafarer’s performance in comparison to the requirements of the position by ticking (V) the appropriate hox. Do
not tick between boxes.
Whenever there is “Improvement Required” ticked ( V), page 2 is to be used.

For all Seafarers including Cadets Improvement
and Trainoe Ratings Ewceptional  Good  Safisfaciory Required Unsatisfachory Comments*

1. Familiarity and Compliance with | | [V
MMS == —

v
2 Application of Knowledge f \/
3. Safety awareness & compliance v’
4 Reliatility & Integrity ] v
5 Baifmotivation
8 Conduct

7. Intar-personal communication
skills

8. Technical Skills
8. English anguage

10, Leadership (Offcers & Cadets) Ll L[ [

m:::""""cm‘“”m Execoptionsl  Good  Setsfachry  Poor  Unsatisfaciory Cotments*

1. Progress with Distance Learning
Course

2 Progress with completion of
Training Record Book e = b =] =

3 Motivation to leamn ]

4 Dfficers potential == —
g | = L

General comments highlighting strengths and areas for improvement. *
Recommendaticns: Y/N (if no please state reason)

Surtable for this typa of vessel [ trade:

Re-employ in current rank.

Fromote? Yes Mo [:]Yes, provided the following conditions are met *

Mot to be Re-employed D yﬁ’{{%
Contents of i d with i YN (if no olease state tason| Seafarer s sionature’ /

_ N (ENBARWATI
| W 2861 Raoa dexlia
Reparting | eceived by GMC (initials
Officer (signates) ',Magﬁr_- Trate of Receipt Y
Full Narme: WALUYG SEBAYANCQ FOR TRAINING NEEDS REFER
Rank  CHIEF OFFICER g 5 {Full Name: TOPAGE 2
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Selection Check List

A IMC SHIP MANAGEMENT Form 561

SELECTION CHECKLIST Pagetofl
Approved By : Head of IMC Revision 0 Date:01.11.2022

Sinr TAanage Rt

Prepared By: H55QE

Selection Check List

{For New Applicant) A" [bhh"W\ CF‘-W ‘)
Check List ftems o LBV
Selection Activity |
1 Employrment Application Form v
1.1 | Pre- screening interview w
1.2 | Minimum requirements check {gualifications, experience & skills) Plzase refer to
the Standard Recruitment Guidelines & other Principal Guidelines as may be
recuired by the Principal v
1.3 | Engagement Checklist o A
1.4 | COC authenticity - wabsite/ UV light/ verification letier Date -
2 CES Competency Evaluation Software £
3 | Physcometric test | ] | | -
4 Crew Watch list check {crew database sysiem and other sourees) v
5 Previous Appraisal Reports (as applicable) v
: B Background check of at least two (2) coniracts W
i 7 | English Proficiency test | o |[ E - |
Manning Agent/RiC Vessel's Name Performance Date Checked/
i Initials
W' Dg émnf {o —1%-1m22,

| Interviewer's Commenks ;

o (cm?(j as Qo R‘m. e fBs
R

! 1,4 Eﬂ?&ﬂ?@k m"“ LE

| Interviewed By {ipw Manager Signature | Date

-] l Final Interview | General Manager's Crewing Comments)

;o v ppree ©

Additional Remarks / Encircle Grade

1. lob Knowledge A ( B:) C 3. Personality A @) C
2. Safety Awareness | A ¢ | 4. English Proficiency A B )
General Manager Crewing Signa‘tfm{ Date

6. Principal's Comments : {see back page)
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Crew Check List

Tew Cheal Lher

lemmr; ] R

[ smmw poLly saeio T T :
RANK
|BAKE OF DI 'l)'.' DCLB&&E& 1967 -
[“pmsEss L2L. PERUBUEAN (A MO, 41 ALING 1, KEL. IAMASI 1, \YEL. TONONOM TEMEAH,
TOMAHON, CULAWESTL DVARA
PHOME MpmMEER 0812 9426 1161 S
o Do UMENTS ] BT —
91 MerBsetler Cisw Becwinsnd
O Passpon [
Wit
¢ [Secsnon Roalk [l
S0
04 [Muiation Lefier / Asslanment Letier (AR 25) [
05 [3ural Pergamfor MLL + MCY Cerllicals [
Phiysical Exgminoiion Reporl MM 15]
D& | Apgiedscd Form -
0/ Seaman FBmployment Conlrocs Lo
92 [Recrumeni Frocess
Applcolon
alechion Checklsi

Sgan L.!I Test

rr'iljrl‘zoﬂon / Pre Depaoriure Brisfing (At |51 [l —
Chech st Joining Stip Sioll
Promc on Mc:slar

02/ Closs
odorsarmeani of Cavilticate

<G

Criey
Electical Tachical Officar
Shipns Cook Cerf
Werldling Cert
Carfiflcale of Pinficisncy
1. BST
3. AFF
3. SCRE
4. MFA
5. MC
& BADAR
7 ARPA
8, BRM
02550
18 ERM
|} ECDAS
SEECIFIC ECDE
T CODE [ il

N

NENEERANANAR

AT SDSE
[

(

e lalin] <Aoo=

T3 e erscnat Do winsir
e Yilas ¢ Ph
D D] f TRIVER |
L IFYF

Bl Aci f Veorruby o0 cned f fdcasinees oo e ais
+

Bl fenin

SR




Hasil Medical Check Up

Lampiran 9

IND
WQSEHAT ngrﬂxg

—

CHMAR Cen

160 9201 2014 At
MEDICAL EXAMINATION REPORT S SR
COMPANY ¢ PT. MSI SHIP MANAGEMENT INDONESIA
MCu No. : 54011
NAME : MOH, UNTUNG ROSADI
SEX « PRINMALE
' DATE EXAMINE : 29 Nov 2021
PLACE & DATE OF BIRTH : TASIKMALAYA / 28 April 1979 NATIONALITY - INDONESIA
MAILING ADDRESS OF EXAMINE - CUAMBE TENGAH JL MARTA RT/RW 007/010 KEL CIGENDING KEC.
UIUNGBERUNG ﬁ- :
DUTY : -
; FITTER PASSPORT .. *
MEDICAL HISTORY
(EXAMINE PERSONAL DECLARATION) PHYSICAL EXAMINA $,
Yes/No HEIGHT WEIGHT BLOOD RESPIRATORY
1. ALCOHOL HISTORY No PRl | enan RATE
2. ALLERGIC HISTORY No 174 cm 80 kg 140/70mmHg | 80 X/min 20 Ximin
3. AMPUTATION No
4. BLOCD DISORDER No -~ - i OSMARNS METHOD
)
5. BALANCE PROBLEM No Right Eye 2015
6. BACK OR JOINT PROBLEM No  |[LeftEye 2030
7. COLOUR BLINDNESS No |Both Eye 2030
8. CANCER No GENERAL APPEARANCE OB,
9, DIABETES No
10. DIGESTIVE DISORDER No LOOKING HEALTHY
11, DEPRESION No
12. EPILEPSY » [
13. EYE / VISION PROBLEM No  |1EVES Yes
14, EAR PROBLEM No |2 EARS Yes
15. FRACTURE No  |3.NOSE Yes
16. GENITAL DISORDER No |4 MOUTH Yes
17. HEART SURGERY No |5 THROAT Yes
18. HEART DISEASE No |6 NECK Yes
19. HIGH BLOOD PRESSURE No |7.THROID Yes
20. HERNIA No |8 LYMPNODE Yes
21. INFECTIOUS DISEASE No  |9.LUNGS Yes
22. KIDNEY PROBLEM No  |10.HEARTS Yes
23. LUNG DISEASE No  [11.ABDOMEN Yes
24, LIVER PROBLEM No |12 URDGENITAL SYSTEM Yes
25. LOST OF MEMORY No | 13.UPPER EXTREMITIES Yes
26. NARCOTIC HISTORY No | 14. LOWER EXTREMITIES Yes
27. NEUROGICAL DISEASE No 15. BACK ABNORMALITY Yes
28. OPERATION / SURGERY No 16. HERNIA Yes
29. PSYCHIATRIC PROBLEM No  |17.CENTRAL NERVOUS SYSTEM Yes
30. RESTRICTED MOBILITY No 18. SKIN & NAILS Yes
31. SKIN PROBLEM No  [19.sPeECH Yes
32. SLEEP PROBLEM No |20.0THERS Yes
33, THYROID PROBLEM No
34, TUBERCULOSIS No
35. SMOKING No
DENTAL EXAMINATION HEARING [t abnormal, give details
B71654321|12345678 NORMAL
B7654321|12345678 Right Ear Yes
+:Filing ©O:Carles ~:RootRest  |LeftEar Yes
X : Missing V : Prothesa

== JI. Warakas VIl Gg. 8 No. 72




INDOSEHAT 2003 rer A2
CLINIC & MEDICAL CHELK-UP i @ -

N
150 30812015 — g, WEMNAKER

REPORT LABORATORY RESULT

Company : PT. MSI SHIP MANAGEMENT INDONESIA
Name : MR. MOH. UNTUNG ROSADI Client No, ;54911
MCU No. : 5491 /MCUIS_CW/MSI’X1/21 Sex : Male
Date Examination  : NOVEMBER 29, 2021 Age : 42 Years Old
Laboratory Test Result Reference Ranges
[~ HAEMATOLOGY
Haemoglobin 14.5 130-18 g/d
White Blood Cell Count 9.64 50-10 Thsn / ul
ESR 8 <10 mm /[ hour
Haematocrit 438 36-54 %
Trombosit 296 150 — 440 UL
DIFFERENTIAL COUNT
Basophil 0.5 0-1 %
Eosinophil 2.53 1-3 %
Stab 56 2-6 %
Segment 68 50-70 %
Limphocyte 26.2 20- 40 %
Menocyt 7 9.8 %
BLOOD CHEMISTRY
GDP 9% 70110 mg /dl
Blood Sugar 2 PP 19 70 - 140 mg /dl
SGOT 28 <35 u/L
SGPT 3 <45 u/L
Creatinin 12 08-14 mg/dl
Total Cholestrol 201 150 - 250 mg / dl
Triglyseride 100 30-200 mg /dl
Asam Urat 4.1 36-82 mg/dl
Ureum 41 16-43 mg / di
HDL 49 35-55 mg ' dl
LDL m 122-224 mg /dl
SEROLOGY / IMMUNOLOGY
VDRL Non Reactive Non Reactive
HbsAg Non Reactive Non Reactive
HIV Non Reactive ‘Non Reactive
URINALYSIS
Spesific Gravity 1010 1,000 - 1,030
Albumin Negative Negative
Glucose Negative Negative
PH 50
Microscopic
Sediment
Epithels / hpf Positive Positive
WBC / hpf 1-2 <4
RBC / hpf 1-2 <4
Cast Negative qgati
Crystal Negative
Bacteria Negative
Others i

JI. Warakas Vil Gg. 8 No. 72
Tanjung Priok - Jakarta Utarga



INDOSEHAT 2003 = &
CLINIC & MEDICAL CHECK-UP RS @ 3

SONNANg e
LABORATORY FINDING
BLOOD TEST URINALYSYS
HEMATOLOGY SPECIFIC GRAFITY : 1010
PROTEIN : Negative
HB : 145 gridl GLUCOSE + Negative
WBC : 964 Thsn / ul PH 1 80
ESR s @ mm/hour
DIFF COUNT 1 0525056682627 %
TROMBOSIT : 29 /UL
BLOOD CHEMISTRY MICROSCOPIC
GDP $ mg/dl
Blood Sugar 2PP: 119 mg/ dl
Ureum : 4l mg / di / hpt
SGOT : 18 UL ! hpt
SGPT 1 3 UL
Creatinin : 12 mg/dl
Total Cholestrol : 201 mg / di
Triglyseride  : 100 mg/ dl
Asam Urat HEN | mg /dl
HbsAg : Non Reactive
VDRL : Nom Reactive
CHEST X-RAY Report : NORMAL No. 54911
ECG : NORMAL
COMMENT ON MEDICAL HISTORY AND CLINICAL EVALUATION
The abovenamed person physically :
HFIT

CFIT WITH MINOR CORRECTABLE DEFECT
[ HAS MAYOR PHYSICAL DEFECT ; FIT WITH RESTRICTION OF SELECTED ASSIGNMENT

O UNFIT £ 2
For duties on board ship FIT TO BE DUTY ON BOARD SHIP

Doctor's Advice

HEALTH CERTIFICATE
No. : 54911/MCUIS_CW/MSUX1/21
THIS TO CERTIFICATE THAT A MEDICAL EXAMINATION WAS GIVEN 10 :
MR. MOH. UNTUNG ROSADI AGE 42 Y

HE 1S FOUND TO BE FIT FOR DUTY AS: FITTER
ISSUED AT JAKARTA

DATE, NOVEMBER 29, 2021
VALID UNTIL, NOVEMBER 29, 2023

JI. Warakas Vil Gg. 8 No. 72
Tanjung Priok - Jakarta Utara
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Tiket Pesawat

Lion g’ Group

Lion Air eTicket Itinerary / Receipt

This is an eTicket itinerary. To enter the airport and for chedk-in, you must present this itinerary receipt along
with Official Government issued photo identification such as passport, identity card or Indonesians KTP.

Booking Details
Booking Reference (PNR): EAFCT]

Purchased From: Pt Berlian Cinta Wisata Indonesia
Interline Reference: TWH*VTAAXF

Issuing Airline: Lion Air

Place Of Issue: TKTAG

Issued Date: Friday, 26 Aug, 2022

Passenger Details

No Passenger Name Ticket Number Loyalty Number
1. Susanto/Edy Mr 9502138302186 Ery
2. Kusumawardani/Ade Mr 9902138302187 =
3. Sahanggamu/Sammy Hendrik Mr 9902138302188 =

Itinerary Details

Flight Depart Arrive Stops Class Fare Basis Status Baggage
JT 898 Jakarta Soekarno Ujung Pandang i Economy - M MOWDISC Confirmed 20Kg
Hatta (CGK) (UPG)
28 Aug 2022 28 Aug 2022
04:00 hrs 07:25 hrs

Terminal 2E
Operatad by Lion Air

IW 3332 Ujung Pandang Morowali 1] Y YIWRTDISC Confirmed 20Kg
(UPG) {MOH)
28 Aug 2022 28 Aug 2022
08:00 hrs 09:20 hrs
Terminal 1

Operated by Wings Air

Fare Details

Published Fare: IDR 5,909,910
Total Taxes: IDR 3,156,000
TOTAL TICKET IDR 9,066,000
Others:

Total Amount: IDR 9,066,000
Fare Rules

Booking Class M: Ticket Refund and Exchanges are permitted with payment of fee and fare difference (if
any) and within a defined deadline. Name Change is not permitted,

Do not put valuable items (cameras, laptops, phones, jewelleries, documents and cash) in checked baggage.

Dilarang memasukkan barang-barang berharga (kamera, laptop, ponsel, perhiasan, dokumen berharga dan uang) ke dalam
bagasi yang diserahkan.
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Lampiran 11

Mutasi Crew Sign On

*IMC

Ship Management

MUTASI CREW SIGN ON

009/IMC/IDN/CR/V1/2023
Yang bertanda tangan di bawah i :
Nama : Oni Sahroni
Jabatan : Sur. Crewing Department

Dengan ini memberikan keterangan Sign ON untuk Crew Kapal kami, dengan data Sbb:

Nama : ATENG ROMDONI

Jabatan : CHIEF COOK

Keterangan : SIGN ON MV. DEWI AMBARWATI
Mutasi Naik 16 JUNI 2023

Mutasi Turun ‘N/A

Demikian Surat Mutasi i dibuat untuk dapat dipergunakan sebagal Syarat untuk naik kapal.
Jakarta, 14 Juni 2023

PT. IMC Ship Management

Oni Sahroni
Sor. Crewing Departement

PT IMC Ship Management
Sahid Sudirman Center 38" fioor Unit E, Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220
T: (62) 251 969 33 | E: enquiry@imc-shipmanagement.com



Lampiran 12
Mutasi Crew Sign Off

<*IMC

Ship Management

MUTASI CREW SIGN OFF
103/ IMC/IND/ CRy/XI1/2022
Yang bertanda tangan di bawah i1 -
Nama : Oni Sahroni
Jabatan - Sor Crewing Executive

Dengan ini memberikan keterangan Sign OFF untuk Crew Kapal kami, dengan data Sbb:

Nama :SILAS ZOLA MAKALEW

Jabatan - MASTER

Keterangan : SIGN OFF MV. DEWI AMBARWATI
Mutasi Naik “N/A

Mutasi Twruin - 23 Desember 2022

Demikian Surat Mutasi in1 dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai Syarat untuk join di kapal.
Jakarta, 23 Desember 2022

PT.IMC Ship Management Indonesia

Oni Sahrom
S, Crewing Executive

PT IMC Ship Management
Sahid Sudirman Center 39" floor Unit E. Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220
T: (62) 251 969 33 | E: enquiry@ime-shipmanagement.com



Lampiran 13

Laporan Handover

Name : Oni Sahroni
NIK :ID- 122059
Dept. : Crewing
Subject : Handling Over notes
Date : Jakarta, 31° Jan 2023
A. CREWS ROTATION PLAN (FEB — MARCH 2023)
1. MV.Dewi Ambarwati
DEW! AMBARWATI
CREW FLAN
No. CHEW NAME RANK SIGN ON DOUE DATE OB STATUS RELIEVER ..‘.& PORT OF FOTATION m‘.'..m
1 |Castkerneds Master | 23De022 2VFeb-23 EOC Memgosand C"‘“E“;::;“hg New |Bstam Feb-23
MNEXT FLAN
1 |Walugo Sebagang oo 1-Maw-22 H-Mar-23 EOC REVERT Mow | AheeDocking
2 |AmiEudin HE F-Sapl 2-Ma-23 II'!-'__qi i EOC HEWERT Mew | At Dociong A
3 |Pusmana Deng Filter 18- Jul-22 THAp-23 0 ECC Irarwan oM |WierDecking Mar-23
§ |Msdeh as 1522 TeApr-ZE 70 E0C Har Panoms [ o —— Mae-23
5 |PeriGuprad Cook 18- Jul-22 TeApr-23 7 EDC Muklisiery ne  |AerDockng Mar-23
Note :
1. To sesrching the Master candidate for DA
2. Perparation of Master arrangement in Bayah, at least in Batam before docking
3. 2"Lline up after Docking
4. To Looking alternative new Chief Officer on DA
5. processing the new candidate 2" Engineer/Wawan. To process interview recruitment with

IMC team.

6. Seaching other candidate 2E for DA
7. Rencana Crews change March 2023, adalah setelah selesai Docking. Pak Oni Mengirim emial
ke kapal unutk pemberitahuan ini.
2. MV Dewi Saraswati
DEWI SARASWATI
CREW ROTATION FLAN
N, cEFw N HANE SGNON TUFTATE ROE | SIATUS HELIFVER
L |CaptN Bafaal Woclor 04 How 22 6-Ape.22 Torminata [Capt Juddy
2 |Vicky Oklevan o Dd-How-22 03-Fe-33 QC REVERT
3 [Wawe Baermad SE I 1Pdam 2 ac buccin | Awaiting Aporoval]
1 |Vooory et 20 Hay-22 4-Feo 2l i Artzn
Note :
1. To seraching the new candidate CO as alternative
2. Process the new Candidate 2E/Husein
3. Final Arrangement of crews change after Weda (for above matrix)
4, Appoinment of local Agent on next port after weda
5. Preparing the 2™ line up on Mei 2023. Pak Oni Infomed to vessel by Mei



3. MV Dewi Shinta Manggala

CREW ROTATION PLAN
- ) : : s | ; DUE DATE 0F
ho. CREW NAME AT S O TUE DATE ROB STATUS RELEVER POR OF ROTATION e
Cal o Iaster ARl 13eEd EOC fr}iilé' fap DaM=w |k Tereng
CEE fa] g2l 7Fah22 E0C Tiva ardizn [
1 [Eba washic 2 -tz I 15.Fan 32 [T IEVERT ne
4 [Moraw i 3E Franrd S0nat Fice: Bt EDE |Aublrrat [Fruorwsi Dokl D3M
2 |Ruhes Saama Elec Thhng-2 FFeb2d EOL Rirky Bkber [
& |Apus Cahpenio AE Znn-2 5Mer23 2 EDL | Ahmad Rizk 1]
! |Azpaubnanzzt Cllet ZEnun-22 2543 ] EOX HusnE e
Note :

1. Crews Change : Feb 2023

a. Process Standby Master/Capt Silas for DSM

b. Process the alternative Master candidate Capt. Ferdinant

c. Toseacring the new candidate 2™ Engineer for DSM

d. To proceed the Promotion Darat 4" Rokhmat (Ex DSM) to be come new 3" Engineer
e. Tosearching the new ETO candidate as alternative on DSM

f.  Final line up crews change on DSM after S’'pore

g. Preparation of local Agent for the crews Change

Next Crews change on June 2023, Pak Oni Will send email to vessel

4, MV Daidan Mustikawati

DAIDAN MUSTIKAWATI
CREW ROTATION PLAN
N,  cnEW naE A ET DUEDATE ROB STATUS. RELEVER LASTVESSEL|  PORTOF ROTATION D:::_:E:
i = Copt. Aguc coamna [ was 2
Capt Sammy Mastar H-Auy-a2 J6-Dec-12 0 Maw Haliorang Faodd
3 |FISa o e pornved) .
o [denararmn T 120022 U2y zoc FevesT New  [falizraeg res3
3 [Wanyu bl ¥Q 07-Aw-23 G3-Feb-23 e it Al s A e oS |Raliorar FelL33

Note :

1. Up coming crew change : Feb 2023. ( Red )

a. To planned the crews change in Kaliorang.

b. Appoinment of local agent in Kaliorang for the crews change

¢. Proceed the new candidate 2™ Engineer/ Sukma for DM.

Pak Oni to discuss with CO/ Masyud & 2E/Jenal, to do crews change in March 2023.

2. Planning Crews change on March 2023 ( Yellow) : Chief Officer & 2" Engineer.
3. Next Crews Change will be plan on Mei 2023. (Grey)

After Docking.
4. Next Crews change will be plan on Augt 2023. (Light Blue )
5. Pak Oni to discuss CE/Kurniawan to extend from July to Augt 2023.



6. MV Daidan Pertiwi

4 |Feacoy Agusinus ci 10-Sep-2E 10-sa M Dagns (Proenod Loty pE [a i evaig Mer-11
3 |M Bz Lesrna 20 20-Aug-22 24-Feb2) B Bay Hagi D |adter spairsiewing Mirz
2 (dohn Fery W 1B-Sep-32 17-Mar-13 Lazcordi (2] | A#zar fizair Slavaing Mar-13
& |EDSY Panwann HE TaNoEE | 1S Mardd REVERT Maw  |Adkar Repair Savang Mar.24
5 |FRon Mamyos aE 18-5ep-22 1T-Mar-71 Karriadi 0% [ £770r Benal Seviing M- 11
= | Tarna Ricki LE 18-8ep-a2 17 Mai-23 [Deadi (R Recruil) ng | Adter fieoair Sheving et 23
g Eupermen Eetl 222 -Dec-2l {ames [ Dadl | 0n Verliation| New  &fter epair Sevlog Mar-21
& |rgerg gspum A 099 dur 0 06 Mar 31 apta Lopez Do [aftar Repair Shiviag Mar 1
5 [mivsman Ol 09-Jurez2 -Mar-21 nom DA |afer Devairsteving M-z

Note:

1. Crews Change on Feb/March 2023, After Docking. (red)

a. Tobe proceed the promotion Laut of 2™ Officer/M Bagus as new CO in DP, because old
CO finish contract

b. To proceed assessment the new ETO Candidate to PGL team

2. Next Crews Change on April 2023 (Yellow)
a. PakOnito inform 30 & 4E to crews change in April 2023
b. 4" Engineer to be re-recruitment (Pak Dendi )

3. Next crews change on Sept 2023 (Grey).

7. CREWS STANDBY REPORT & CREWS PROCESSING

1. Officer & Engineer

DBY-OF|

1 |Captludy c22 | 081291872455 Standby Feb-23
2 |CaptSilas Master 24-Dec-22 | 081310188331 Standby osm Feb-23
3 |CaptAgus Susant{ Master New 081578702381 Standby DM Feb-23
q CaptDonal Mester New " 081294257767 verification (=1 Mar-23
s Capt Ferdinant Magter g " OR1284855995 verification

1 Ruben Sosa oo 15-Now-22 082299007536 Standby D Mar-23
2 Afdal Ambiya o 19-jan-23 [ OB1280998105 Standby DA Mar-23
3 M Furgon c/o New " 081316407912 wWerification

i M Bay Haal /0 22-Dec-22 0B2213929120 Standby op Mar-23
2 Flve Hardian /o 08-lan-33 [ 0B2231835523 Standby osm Felb-23
3 Redi Catur 2/0 Mew o8SassTavIoa Verification

1 |[pevid 30 29-lun-22 081910135828 standby ona Feb-22
2 iozuardi a/o 10-Dec-22 || OB12824682I6 standby oP Mar-23
8 Denis 3/0 New " 0B1270761152 verification DA May-23
4 Hardianto 3/0 08-lan-23 [ OB7814042701 Standby Upgrading
1 Syafruddin Koma C/E 08-Dec-12 085237707045 Standby oP Mar-23
2 |Supendi CJE Mew " osizivesizes Verification DA May-23
3 Suriansah CJE (2 0] 081282667314 Re-Recruit

1 Suratno 2/E Mew 081319572424 verification Ds Feb-23
2 Husaein e Rew ' ca1si7s9c9EE7 Verification oM Feb-23
;] Wawan 2/E Mew [ ©o=1230590428 verification osM Feb-23
4 Sukimin 2/E New 0B1333268138 Werification

i Sudirman 3/E 24-Dec-22 0821501753560 Standby oP Feb-23
2 Kurniadi 3/E D8-Jan-23 [ 082120492873 Standby DM Mar-23
3 M Zuifikar 3/E O1-Jan-22 [ 081210626930 Re-Recruit oA Jun-23
a Steve 3J/E Mew " 081211118603 Verification

1 Rokhmat aE 19-lan-I3 OB1336B20335 promotion Dars osmM Feb/March 23
2 Ayom 4/F OshA [ 081300278260 Re-Recruit DS Mar-25
3 Dendi 4E DG [ 081283323103 Re-Recruit oP Mer-23
2 Bogus satria 4/E New [ oB2250421487 Verification D& Mer-23
1 Rizki Akbar ETO 1l-Jan-23 0823531568647 standby oF Mor-z3
2 Dadi ETO Mew | osisssa2s2728 verification osM Mar-25




2. Rating

STANDBY-RATINGS

Widiyanto

22-Dec-22

May-23

i B5N 087739453757 DsM

2 |David BSN 24-Dec-22 0819510135828 os Jun-23

3 Ridwan BEN 085186816051

1 |ekow a8 | os1226887756

2 Aobert A5 i OB5215505089 op Mar-23

3 Achmad Rizki Pribadi AB i 082257533154 DsM Mart 23

4  |ahmad Kadafi AB [ 081254043400 D5 Apr-23

5 |Manznz AB [ 0853355929698

& |Sapta Lopez AB [ 081310083805

7 Nuril AB il-lan-23 i 085335710430 Standby

8 |mshoft a5 new | 085790265186 |verification

9 Yudi AB N [ 082299122360 |verification

1 |Hari Purnomo os 15-Nov-22 085233401379 Standby DA Apr-23

2 Witanta s 22-Dec-22 : 082264591007 Standby D5 Jun-23

3 M Oiditya o5 07-Jon-23 081347559896 Standby D5 Jun-23

4 Uus Saepuliah o5 1i-lan-23 0852182301930 Standby

1 Kukuh Fitter 20-0Oct-23 082125511935 Standby DA Feb-13
Irawan Eitter 22-Dec-12 081230232350 Standby op apr-33
Jefri Fitter News I os1733897070  |verification os5M May-23

1 |sambang Oller 07-5ep-22 081384103713 Standby D5 Feb-23

2 Husni Oiler 22-Dec22 [ 0821911938743 Standby DP Mar-23

3 |alif Diler 22-Dec-22 [ 085231077349 Standby DsM Mar-23

2 |supriyadi Diler os-Jan-23 [ os1277873833 Standby DS Apr-23

5 |aomi Diler 11-;an-23 [ 082111672061 standby oP May-23

5 Jumad| Diler t1-1an-23 [ 082112871774 Standby

7 |Riski thsan Diler New [ osszs3senszs  |verification

8  |Zain Habiby Oiler Mewr : 082173684287 |Verification|

9 |Anton Oiler New 081280443341  |Verification

10 |Dimas Diler New [ 082139781207 |Verification|

1 Bambang Cook 22-Dec-22 081347449017 Standby Da Apr-13

2 muchliisin Cook 06-1an-23 [ 081290813089 Standby os Apr-23

3 |Enjang Cook Newr [ oB2232950284 |verification| DSM May-23

1 Agung Tri LoL 25-Aug-22 L 081253971258 Standby os Apr-23

2 M Rozenul AR 26-Oct-22 082223973719 Standby DP Aapr 23

8. TOP-4 ROTATION PLAN (WITH CONTRACT 6 MONTH, + 3 MONTH AS OPTIONAL )

Dewi Sarasati
Moy
Dewl fmbanwat|

|Capt, M Sataat

[Cant Kennedh

Dewi Shinks Manggala

Cap Irwan
T

[Eapt Sammy

Capr Teguh

g3
+3i

Sep
Mornth Dotienal

+3honth Cation.

REVERT

Capt Silas / Capt luddy

+iMonth Optional

Cap1 Donai f C‘iE‘LfQﬂ%‘

i
Capt. M safaat

Onboard

Capt. Kennedy  |Onboard
Capt, Irwan Onboard
Capt, 5ammy _ |Onboard
Capt,. Teguh  |Onboard
Capt. luddy Standby
Capl. Silas Standby
Capt. Agus Susar Prepare on OV
Capr. Danal On Verification

CQEI Ferdinant

On Verificstion




2. Chief Officer

Jards_ | Febdd | Mardd

Wicky
“Waluyo
o REVERT
e e
Waleyo (Ex Oa)

Dicar M oot [My ol B O e bonth Gptional

Rebieust ] Vicky

Dialddar: For i Happy ; ], +AMcath Dational

Rebewer Miasyud Bani (Ex DM)
Note ;
Vicky Onboard
Waluyo SebayangOnboard
Junaidi Onboard
Mdasyud Bani Onboard
| Happy Unboard
Afdhal Ambiya  [S1andhy
Ruben Standly
M Bagus Promotion Laut on DP
M Furkon On Verification
David On Varification

3. Chief Engineer
Ranks /labatin Veszel fan-23 | Feb23 | Mar23 | Apr?1 | May23 | lun-23 I-2 ug2d | Sep23 | Octd3 | Howdd | Dec2d |
Putra Uevi Yasrul [Ex 4P}
sondrad Damanik Fronry (Er OM]
f |Bewi Shinta Manggala Abdul Faiim

& e

(Esidan Partiv
[ Relimver

i

Horrad Onl

A bdul Hakim Onboard
Unboard
Onboard

Standby

Dacld

+AManth Opiinmel
HEVERT

Arnirudin Sukma o +38aneh Optional
3‘@9 Aelieer | RENEAT
i Dewi Shinta Monggala | Elhawnshie [0 by g5 T 3ath Dptional
4 Roliouar I Edy [En 07}
an Mistikawari tenal Arifin =Iorh Dptaral
| Datdon Mistiiavwat | 9.
| Dawdan perew | _Edky T Swmoathopionsl |
Relicver | 'BEVEAT

| Wahyu |Onboard |
| Amirudin | Dnbanrd |
| Elwasbir |

|Suko Hadi |Re-recruitment

[Suratw | o0 Verification |
| Wawan | Dn Verification |

[Sukma | On Verificatian




9. ROTATAION REPORT PER JAN 2023
1. SignOn

WY SSAROSSVI A TE

1 Saiful Bahirs 07 Jan. .23 Tatroneo

E
> Pulrea Desvi Sofla Roahenan CIE r OF—lan-23% Taabmrrnesaoy
Akmal Hidayah Achmad Y] I 7 _dan-23 Tabonao

4 |Ahmad Afiluddin Si 20 I O7 Jan-23 T

W Tanjung =~ |
A8 Jan-23

IS —bamn-#
AD_damn-F

Formal Waming | SP

Formal Warming | SP
Fonmial Waiming | SP

Afbov-72 | Bahodoni i O |




11. ANOTHER JOBS
1. Crews’ communication in charge with all parties: Mobile number in Omega.
2. Crews' maintenance Data Base:
a. soft file Crews data documents: Ada di one Drive IMC
Pak Oni ubah data one Drive IMC menjadi one Drive PGL
b. Soft file Crews data documents in Omega
c. Hard Copy: Lemari besi di ruang Meeting di Sahid IMC.
3. Crews Candidates verification and Approval
4, To manage crews, interview with users.
5. Crews' arrangement and placement
6. Appointment local Agent for crews Change.
7. Crews Appraisals monitoring
8. Control and monitoring crews’ performance during onboard
9. Crews change planning,
10, Maintenance of Crews Data System
a. Crews MESPAS (Crews Change Agency) : PR till PO
b. Crews SEMANAGER
c¢. Crews OMEGA
11. Crewing in charge for all issue
12, Send to Pak Firman by Mail:
a. This Hand over note
b. Password list
c. Soft file Hand over
Mote: other documents are in laptop and one Drive, and in Laptops (Maulana & Erika)

Thanks.
Oni. Sahroni
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